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Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektivan media komik 
modifikasi terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita 
kategori ringan kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Single Subject Research. 
Desain yang digunakan yaitu desain baseline(A1)-intervensi (B)-baseline(A2). 
Subjek penelitian merupakan seorang anak tunagrahita kategori ringan kelas IV. 
Data diperoleh dengan menggunakan tes membaca permulaan. Analisis data yang 
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. Tahap analisis meliputi analisis dalam 
kondisi dan analisis antarkondisi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik modifikasi efektif 
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan 
kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta. Keefektivan media komik modifikasi 
dilihat dari persentase overlap 0% serta peningkatan rerata nilai tes membaca 
permulaan yang diperoleh. Pada fase baseline (A1), rerata nilai tes membaca 
permulaannya yaitu 51,25% sedangkan pada fase intervensi (B) yaitu 64,25% 
sehingga peningkatannya sebesar 13%. Pada fase intervensi (B), rerata nilai tes 
membaca permulaannya yaitu 64,25% sedangkan pada fase baseline (A2) yaitu 
67,5% sehingga peningkatannya sebesar 3,25%. Pada fase baseline (A1), rerata 
nilai tes membaca permulaannya yaitu 51,25% sedangkan pada fase baseline (A2) 
yaitu 67,5% sehingga peningkatannya sebesar 16,25%. Penguasaan kemampuan 
membaca permulaan subjek ditunjukkan dengan subjek mampu mengenal dan 
mengucapkan huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan ganda, dan diftong) serta 
membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 
Peningkatan tersebut diperoleh dengan bimbingan guru berupa: 1) guru 
membimbing siswa memusatkan perhatian pada teks; 2) guru membimbing siswa 
menguraikan teks menjadi satuan bahasa yang lebih kecil; 3) guru membimbing 
siswa menyimpulkan satuan bahasa menjadi kalimat bentuk semula. 
 
Kata kunci : media komik modifikasi, kemampuan membaca permulaan, anak 
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A. Latar Belakang 
Tunagrahita kategori ringan merupakan anak berkebutuhan khusus 
yang masuk dalam klasifikasi tunagrahita. Tunagrahita kategori ringan 
menurut pandangan pendidikan sering disebut dengan istilah mampu didik. 
Berdasarkan American Association on Intellectual and Developmental 
Disabilities (dalam Hallahan, James, dan Paige, 2009: 149) anak tunagrahita 
kategori ringan digambarkan dengan anak yang tingkat kecerdasannya berada 
antara 50 hingga 70 skala Weschler. Sebagian dari anak tunagrahita kategori 
ringan mencapai usia mental yang sama dengan anak normal usia 12 tahun 
ketika mencapai usia kronologis dewasa. Menurut Sutjihati Somantri (2005: 
107), anak tunagrahita kategori ringan pada umumnya tidak memiliki 
gangguan fisik. Anak tunagrahita kategori ringan tampak seperti anak normal 
tetapi keterampilan motoriknya lebih rendah dari anak normal sehingga 
apabila dilihat dari penampilan fisiknya maka akan sulit dibedakan antara 
anak normal dengan anak tunagrahita kategori ringan. 
Anak tunagrahita merupakan individu yang utuh dengan karakteristik 
yang berbeda-beda. Anak tunagrahita kategori ringan memerlukan layanan 
pendidikan khusus untuk mengembangkan potensi diri sesuai dengan 
kemampuannya (Astati, 1996: 6). Menurut Aini Mahabbati (2013: 3), 
pendidikan khusus adalah “layanan pendidikan yang dirancang dan 
dikembangkan untuk merespon karakteristik unik anak berkebutuhan khusus 
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yang tidak dapat diakomodasi oleh kurikulum sekolah standar”. Tujuan 
pendidikan khusus yang ingin diwujudkan adalah mengembangkan 
kemandirian personal pada anak berkebutuhan khusus dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. Upaya yang dilakukan yakni dengan mengembangkan 
potensi anak pada bidang akademik, keterampilan, serta vokasional (Aini 
Mahabbati, 2013: 9-10). 
Setiap siswa baik dari pendidikan umum maupun pendidikan khusus 
diharapkan memiliki kemampuan berbahasa yang baik. Kemampuan 
berbahasa sangat diperlukan untuk memahami berbagai informasi yang 
terkandung pada setiap mata pelajaran (J.S. Badudu, 1996: 3). Menurut Moh. 
Amin (1995: 206), kemampuan berbahasa dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu kemampuan aktif dan kemampuan pasif. Kemampuan aktif adalah 
kemampuan untuk menyatakan maksud diri sendiri dengan menggunakan 
bahasa sedangkan kemampuan pasif adalah kemampuan untuk memahami 
maksud orang lain. Selain itu, kemampuan berbahasa juga dapat 
diekspresikan melalui cara lisan dan tulisan. Berdasarkan hal tersebut maka 
kemampuan berbahasa dapat dikelompokkan lebih lanjut menjadi 
kemampuan berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca. Menurut 
Sabarti Akhadiah M.K., dkk. (1993: 7), kemampuan berbicara, menulis, 
mendengarkan, dan membaca secara khusus dikembangkan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Namun, berdasarkan Kurikulum 2013 (2013: 
137) yang diterapkan di SLB Yapenas Yogyakarta untuk jenjang pendidikan 
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SDLB kelas IV spesifikasi tunagrahita, pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia diintegrasikan secara tematik dengan mata pelajaran lain.  
Membaca adalah salah satu kebutuhan dalam masyarakat modern. 
Kemampuan membaca menjadi dasar bagi seseorang untuk mendapatkan, 
memahami, serta menguasai ilmu pengetahuan (Endang Supartini, 2001: 74). 
Melalui membaca, seseorang akan dapat menggali informasi dari berbagai 
sumber tertulis. Menurut Mumpuniarti (2007: 83), kemampuan membaca 
merupakan keterampilan yang sulit dipelajari bagi anak tunagrahita kategori 
ringan. Kesulitan tersebut timbul sebagai akibat dari rendahnya tingkat 
kecerdasan yang dimiliki. Berdasarkan hal ini, maka tujuan pembelajaran 
membaca bagi anak tunagrahita kategori ringan akan berbeda dengan anak 
normal. Pembelajaran membaca bagi anak tunagrahita kategori ringan 
dirancang agar anak memiliki kemampuan membaca fungsional. Kemampuan 
membaca lebih diorientasikan pada pengaplikasian dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya membaca berbagai kosa kata tercetak pada surat pribadi, buku 
telepon, dan label makanan (Mumpuniarti, 2007: 83-98). 
 Pembelajaran membaca bagi anak tunagrahita kategori ringan 
harus dilakukan secara bertahap. Pembelajaran disusun mulai dari membaca 
permulaan menuju membaca fungsional (Mumpuniarti, 2007: 83). Membaca 
permulaan adalah mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis 
menjadi bunyi-bunyi bermakna (Yeti Mulyati, 2007: 5). Komponennya 
mencakup dua hal, yaitu recording dan decoding. “Recording merujuk pada 
kata-kata atau kalimat kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya 
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sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan sedangkan proses decoding 
(penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam 
kata-kata” (Farida Rahim, 2011: 2). Menurut IG. A. K. Wardani. (1995: 57) 
indikator yang diajarkan dalam pembelajaran membaca permulaan meliputi 
kemampuan untuk membedakan huruf, mengucapkan bunyi huruf dan kata, 
menyuarakan tulisan yang sedang dibaca, mengenal arti tanda-tanda baca, dan 
mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang 
diucapkan, serta tanda baca.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV di 
SLB Yapenas Yogyakarta tahun 2015, ditemui beberapa permasalahan yang 
terkait dengan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita 
kategori ringan, yaitu: (1) terdapat siswa yang belum menguasai kemampuan 
membaca permulaan; (2) ketidakmampuan membaca mengakibatkan siswa 
kurang mandiri dalam proses pembelajaran; (3) minat siswa dalam belajar 
membaca rendah; dan (4) penggunaan media dalam pembelajaran membaca 
belum optimal. 
Pertama, terdapat tiga siswa dalam kelas IV di SLB Yapenas 
Yogyakarta. Menurut penuturan guru, dua siswa telah mampu membaca 
dengan baik sedangkan satu siswa lainnya belum dapat membaca dengan 
baik. Siswa sering mengalami kesulitan dalam: (a) membedakan huruf b, d, p, 
q, n, dan m; (b) membaca huruf mati, misalnya huruf “k” dalam tulisan 
“bapak”; (c) membaca kata yang tidak dipenggal persuku kata; dan (d) 
mengingat beberapa huruf seperti f, j, g, h, o, r, s, t, w, y. Kedua, 
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ketidakmampuan siswa dalam membaca mengakibatkan siswa harus selalu 
dibimbing dalam pembelajaran yang membutuhkan penggunaan buku teks. 
Hal ini diketahui pada saat guru menggunakan buku Tematik di dalam kelas. 
Untuk membantu siswa memahami isi buku, guru harus selalu membacakan 
setiap tulisan pada halaman yang diajarkan. Ketiga, guru telah mengupayakan 
beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, mulai dari 
menggunakan media pembelajaran hingga memilih metode yang dirasa tepat. 
Adapun media yang telah dicobakan guru yaitu kartu huruf dan buku 
sedangkan metode yang dipakai yaitu metode demonstrasi dan pemberian 
tugas. Namun menurut penuturan guru, siswa terlihat memiliki minat yang 
rendah selama pelaksanaan pembelajaran membaca. Siswa sering menengok 
kearah temannya yang lain dan lebih sering memilih buku yang memiliki 
banyak gambar. Keempat, menurut penuturan guru, media kartu huruf yang 
dipilih tidak selalu siap untuk digunakan karena media tersebut digunakan 
secara bergantian dengan kelas lain. 
Pembelajaran membaca hendaknya dilakukan dengan memanfaatkan 
berbagai sumber bacaan yang menarik. Hal ini bertujuan agar timbul minat 
baca pada siswa. Minat baca yang tinggi akan menumbuhkan keinginan untuk 
belajar membaca (Katz, 1995: 123-125). Menurut Leonhardt (1997: 65), 
pemilihan buku bacaan harus disesuaikan dengan usia dan tingkat 
kemampuan siswa. Ada tiga jenis buku yang dapat dijadikan sebagai sumber 
bacaan siswa sekolah dasar. Apabila dilihat menurut tingkat yang paling 
sederhana maka urutannya adalah komik, majalah, dan surat kabar. Urutan 
6 
 
tersebut didasarkan pada jumlah tulisan dan kemenarikan gambar yang ada di 
dalamnya (Leonhardt, 1997: 67). 
Komik merupakan serangkaian gambar yang disusun secara sengaja 
dengan tujuan untuk menyampaikan informasi atau menciptakan respon 
estetik dari pembaca (McCloud, 1993: 9). Pada umumnya, komik dibuat 
dalam bentuk lembaran, buku, atau komik web (M.S. Gumelar, 2011: 7). 
Menurut Leonhardt (1997: 65), penggunaan komik dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pada siswa. Penggunaan komik dalam pembelajaran 
dapat membangkitkan minat para siswa, mengembangkan perbendaharaan 
kata dan keterampilan membaca (Nana Sudjana dan Rivai Ahmad, 2002: 69). 
Merujuk pada hal tersebut, peneliti memilih komik atas pertimbangan 
bahwa komik dianggap dapat menarik perhatian anak-anak karena memiliki 
gambar yang mencolok. Menurut Fiske dan Taylor (dalam Jensen, 2011: 76), 
penggunaan gambar adalah cara yang paling berpengaruh dalam 
penyampaian informasi. Hal ini karena: “otak memiliki bias perhatian untuk 
kontras dan kebaruan yang tinggi; 90 persen masukan sensori otak adalah dari 
sumber visual; dan otak memiliki satu tanggapan langsung dan primitif 
terhadap simbol, ikon, dan gambar sederhana lainnya” (Fiske dan Taylor 
dalam Jensen, 2011: 76). Pendapat yang diungkapkan oleh Leonhardt (1997: 
65), Nana Sudjana dan Rivai Ahmad (2002: 69), serta Taylor (dalam Jensen, 
2011: 76) semakin menguatkan argumen peneliti untuk menggunakan komik 
dalam pembelajaran.  
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Komik untuk pembelajaran membaca permulaan pada anak 
tunagrahita kategori ringan dapat dimodifikasi berupa tempat teks (balon 
kata) di dalamnya dibuat secara terpisah dengan frame gambar namun 
terdapat garis penghubung antara dialog dan gambar orang yang sedang 
berbicara. Balon kata dalam komik berisi kalimat utuh yang tidak dilakukan 
pemenggalan kata, suku kata, dan huruf. Buku komik dilengkapi dengan 
kertas bantuan yang memudahkan siswa untuk belajar membaca tulisan dalam 
balon kata secara dipenggal/dieja. Adanya kertas bantuan tersebut, 
memungkinkan anak untuk belajar membaca secara perbagian-bagian dan 
belajar dimulai dari komponen yang paling sederhana menuju komponen 
yang lebih sulit, yaitu huruf, suku kata, kata, dan kalimat. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan 
dan menguji efektivitas media komik modifikasi terhadap kemampuan 
membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan di SLB Yapenas 
Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa yang belum menguasai kemampuan membaca permulaan. 
2. Ketidakmampuan membaca mengakibatkan siswa kurang mandiri dalam 
proses pembelajaran. 
3. Minat siswa dalam belajar membaca rendah. 
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4. Penggunaan media dalam pembelajaran membaca belum optimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi 
permasalahan nomor 4, yaitu “penggunaan media dalam pembelajaran 
membaca belum optimal”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini yaitu: “Bagaimana efektivitas media komik modifikasi terhadap 
kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita kategori ringan 
kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas media komik 
modifikasi terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 
ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan Luar Biasa, khususnya teori 
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media pendidikan yang berupa media komik dalam layanan pendidikan 
bagi anak tunagrahita. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat menambah pengalaman bagi guru tentang 
penggunaan media komik untuk membantu anak tunagrahita kategori 
ringan meningkatkan kemampuan membaca permulaan.  
b. Bagi Siswa 
Bagi siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan 
membaca permulaan yang baik sehingga dapat melanjutkan untuk 
belajar membaca pada tingkat yang lebih tinggi (membaca 
fungsional). 
 
G. Definisi Operasional 
1. Anak tunagrahita kategori ringan dalam penelitian ini adalah satu siswa 
tunagrahita kategori ringan kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta yang 
tidak memiliki gangguan fisik dan panca indera. Siswa tersebut 
berinisial LK, berjenis kelamin laki-laki, dan berusia 11 tahun. Siswa 
memiliki kesulitan dalam membaca permulaan. Bentuk kesulitan yang 
dimilikinya yaitu ketidakmampuan dalam membedakan huruf, membaca 
huruf mati, membaca kata yang tidak dipenggal persuku kata, dan 
mengingat beberapa huruf. 
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2. Kemampuan membaca permulaan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan untuk: mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan 
ganda, diftong) yang berupa huruf b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, 
au, oi, ai, ng, dan ny; kemampuan untuk mengucapkan bunyi huruf 
alfabet (konsonan, vokal, konsonan ganda, diftong) yang berupa b, d, f, 
g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, ng, dan ny; serta kemampuan 
membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku kata, kata, 
dan kalimat. Pengambilan data kemampuan membaca permulaan 
dilakukan melalui tes membaca. 
3. Media komik modifikasi dalam penelitian ini adalah gambar-gambar 
yang disertai dengan tulisan yang telah disusun dan dijilid menjadi 
sebuah buku. Modifikasi media komik dilakukan oleh peneliti pada 
bagian tulisan dan tempat teks (balon kata) di dalamnya. Bentuk 
modifikasinya yaitu balon kata pada media komik dirancang lebih 
sederhana dengan dibuat secara terpisah dari frame gambar namun 
terdapat garis penghubung antara dialog dan gambar orang yang sedang 
berbicara. Balon kata dalam media komik modifikasi berisi teks dalam 
bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan kata, suku kata, dan huruf. 
Media komik modifikasi dilengkapi dengan kertas bantuan yang 
memudahkan siswa untuk belajar membaca teks dalam balon kata 
secara dipenggal/dieja. Kertas bantuan tersebut adalah lipatan kertas 
berbentuk persegi panjang yang apabila dibuka maka di dalamnya berisi 
kata-kata yang sesuai dengan dialog dalam balon kata namun telah 
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dipenggal berdasarkan kata, suku kata dan huruf. Media komik 
modifikasi dicetak pada kertas ivory berukuran folio dan gambar di 
dalamnya sama seperti gambar komik pada umumnya namun lebih 
sederhana dan menekankan gambar kartun yang berwarna. Gambar 
dibuat secara manual dengan sketsa tangan. Adapun langkah-langkah 
penggunaan media komik modifikasi dalam pembelajaran membaca 
permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa diberi penjelasan tentang media komik modifikasi yang akan 
digunakan. Penjelasan tersebut meliputi nama dan bagian dalam 
buku. 
b. Siswa diajak untuk memusatkan perhatian pada salah satu teks 
dalam media komik modifikasi. Teks tersebut berbentuk kalimat 
utuh tanpa ada pemenggalan kata, suku kata, dan huruf.  
c. Siswa dibimbing untuk menguraikan teks yang ada pada balon kata 
menjadi satuan bahasa yang lebih kecil, yaitu kata, suku kata, dan 
huruf. Uraian satuan bahasa dilihat pada kertas bantuan dalam 
media komik modifikasi. 
d. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan satuan bahasa yang telah 
diuraikan pada kertas bantuan dalam media komik modifikasi 
menjadi kalimat bentuk semula yang dilihat pada balon kata. 
Media komik modifikasi dikatakan efektif apabila nilai tes membaca 
permulaan setelah digunakan media komik modifikasi lebih tinggi 
12 
 
daripada nilai tes membaca permulaan sebelum digunakan media komik 
modifikasi. Berikut ini adalah gambar modifikasi media komik untuk 







































A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Menurut American Association on Intellectual and Developmental 
Disabilities (AAIDD), tunagrahita kategori ringan merupakan sebuah 
klasifikasi dari hambatan mental yang digunakan untuk menentukan individu 
yang IQnya berkisar antara 50-70 (Hallahan, Kauffman, dan Pullen, 2009: 
149). Menurut Slamet Riadi, dkk. (1984: 54), anak tunagrahita kategori ringan 
adalah anak yang memiliki tingkat intelegensi rendah yaitu berkisar antara 50-
70 namun secara pedagogis, anak tunagrahita kategori ringan masih dapat 
dididik secara khusus dengan program dan metode yang khusus pula. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Paula Ford-Martin (dalam Tin Suharmini, 
2009: 42) bahwa anak tunagrahita kategori ringan diartikan sebagai anak yang 
mempunyai IQ antara 50-75. Anak tunagrahita kategori ringan dapat 
menerima pembelajaran akademik sampai kelas 4-5 dan 6 serta dengan 
dukungan yang baik anak tunagrahita kategori ringan dapat menjadi anak 
yang mandiri, memliki kepercayaan diri yang tinggi, serta kemampuan 
berkomunikasi dan berinteraksi sosial yang baik. 
Menurut Sutjihati Somantri (2005: 106), anak tunagrahita kategori 
ringan adalah anak dalam kelompok hambatan mental yang dicirikan dengan 
IQ antara 52-68 skala Binet atau IQ antara 55-69 skala Weschler. Secara 
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pedagogis, anak tunagrahita kategori ringan masih dapat belajar membaca, 
menulis, dan berhitung sederhana serta dapat dididik menjadi tenaga kerja 
semi-skilled dengan bimbingan dan pendidikan yang baik. Pada umumnya 
anak tunagrahita kategori ringan kurang mampu menyesuaikan diri secara 
independen. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat perbedaan pendapat 
mengenai batasan tingkat kecerdasan anak tunagrahita kategori ringan namun 
dalam praktik layanan pendidikan, klasifikasi dan batasan tentang anak 
tunagrahita yang lebih sering digunakan adalah batasan yang dikemukakan 
oleh AAIDD (Mumpuniarti, 2007: 15). Oleh karena itu, dapat ditegaskan 
bahwa anak tunagrahita kategori ringan adalah anak dengan hambatan mental 
yang tingkat kecerdasannya berkisar antara 50-70. Anak tunagrahita kategori 
ringan memiliki kemampuan berpikir dan keterampilan adaptasi yang rendah. 
Pada umumnya, anak tunagrahita kategori ringan dapat berkembang dalam 
bidang pembelajaran akademik sederhana, penyesuaian sosial, serta pekerjaan 
yang tidak membutuhkan pemikiran yang tinggi apabila diberi bimbingan dan 
pendidikan yang baik. Anak tunagrahita kategori ringan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah seorang anak tunagrahita kategori ringan kelas IV di SLB 





2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
a. Karakteristik Fisik 
Menurut Mumpuniarti (2000: 41), karakteristik fisik anak 
tunagrahita kategori ringan nampak seperti anak normal tetapi mengalami 
kelambatan dalam perkembangan sensomotorik. Hal tersebut sependapat 
dengan Astati (1995: 15-16) bahwa secara lebih spesifik, karakteristik 
fisik anak tunagrahita kategori ringan adalah sebagai berikut: 
1) Anak tunagrahita kategori ringan memiliki keadaan fisik yang tidak 
jauh berbeda dengan anak normal. 
2) Pertumbuhan otot dan persendian yang dimiliki anak tunagrahita 
kategori ringan normal akan tetapi terdapat kelambanan kematangan 
motorik. 
3) Postur tubuh yang dimiliki anak tunagrahita kategori ringan terlihat 
tidak tegap sehingga sikap yang ditunjukkan kurang dinamis. 
4) Anak tunagrahita kategori ringan kurang mampu dalam mengatur 
tenaga. 
5) Anak tunagrahita kategori ringan mengalami kesukaran dalam 
koordinasi motorik halus. 
6) Motorik kasar yang dimiliki anak tunagrahita kategori ringan dapat 
berkembang dengan baik bila mendapatkan latihan yang baik, 
berulang, dan terprogram. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat ditegaskan 
bahwa anak tunagrahita kategori ringan memiliki keadaan fisik yang 
tidak jauh berbeda dengan anak normal namun postur fisiknya terlihat 
tidak tegap dan kurang dinamis. Pada umumnya anak tunagrahita 
kategori ringan mengalami permasalahan yang berkaitan dengan sensorik, 
motorik kasar, dan motorik halus. Anak tunagrahita kategori ringan 
dalam penelitian ini memiiki keadaan fisik yang nampak seperti anak 
normal. Anak terlihat tidak memiliki gangguan sensorik, motorik kasar, 
maupun motorik halus. Gerakan tubuh yang dibuat nampak energik dan 
normal. 
b. Karakteristik Kecerdasan 
Menurut Astati (1996: 26), anak tunagrahita kategori ringan 
mampu mencapai usia mental tertinggi setara dengan anak normal usia 
12 tahun. Anak tunagrahita kategori ringan dapat membaca dan 
berkomunikasi secara tertulis tetapi sifatnya sederhana. Hal tersebut 
sependapat dengan Mumpuniarti (2000: 26) bahwa anak tunagrahita 
kategori ringan mengalami kesukaran dalam berpikir abstrak meskipun 
demikian anak tunagrahita kategori ringan masih dapat mengikuti 
pelajaran akademik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Sebagian 
dari anak tunagrahita kategori ringan mampu mencapai usia kecerdasan 
yang sama dengan anak normal berusia 12 tahun ketika menginjak usia 
16 tahun. Pendapat lain diungkapkan oleh Sunaryo Kartadinata (1996: 
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86) bahwa dalam segi kecerdasan, anak tunagrahita kategori ringan masih 
dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung dengan bimbingan dan 
pendidikan yang baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa 
sebagian anak tunagrahita kategori ringan mampu mencapai usia mental 
12 tahun ketika mencapai usia kronologis dewasa. Pada umumnya anak 
tunagrahita kategori ringan memiliki kesukaran dalam berpikir abstrak 
namun meskipun demikian anak tunagrahita kategori ringan dapat 
mengikuti pembelajaran di sekolah. Anak tunagrahita kategori ringan 
dapat berkembang di bidang akademik khususnya dalam pembelajaran 
membaca, menulis, dan berhitung yang sifatnya sederhana. Anak 
tunagrahita kategori ringan dalam penelitian ini memiliki kesulitan dalam 
berpikir abstrak dan mengikuti pembelajaran akademik khususnya 
pembelajaran  membaca. 
c. Karakteristik sosial 
Berdasarkan AAMD dan PP No. 72 Tahun 1991 (dalam Moh. 
Amin, 1995: 22), anak tunagrahita  kategori ringan memiliki kemampuan 
untuk berkembang di bidang penyesuaian sosial tetapi dalam prosesnya 
seringkali terjadi keterlambatan. Pada umummnya, anak tunagrahita 
kategori ringan mampu bergaul dan mandiri di lingkungan sosial yang 
cukup luas. Hal tersebut sependapat dengan Mumpuniarti (2000: 41-42) 
bahwa dalam segi sosial, anak tunagrahita kategori ringan memiliki 
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kemampuan untuk bergaul dan menyesuaikan diri di lingkungan yang 
tidak terbatas pada keluarga saja. Sebagian dari anak tunagrahita kategori 
ringan dapat mandiri dan melakukan pekerjaan sederhana secara penuh 
sebagai orang dewasa. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa 
karakteristik sosial anak tunagrahita kategori ringan adalah mampu 
berkembang di bidang penyesuaian sosial yang lebih luas dari lingkungan 
keluarga tetapi dalam prosesnya sering terjadi keterlambatan. Beberapa 
anak tunagrahita kategori ringan dapat bergaul dan bahkan mandiri dalam 
masyarakat dengan melakukan pekerjaan sederhana secara penuh sebagai 
orang dewasa. Anak tunagrahita kategori ringan dalam penelitian ini 
memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik. Anak mampu bergaul 
dengan orang baru namun dalam prosesnya memerlukan waktu yang 
cukup lama. Kemampuan bergaulnya tidak terbatas pada keluarga saja 
melainkan juga dengan teman, guru, dan orang-orang disekitarnya. Anak 
belum mampu mandiri secara penuh dan melakukan pekerjaan sebagai 
orang dewasa. 
 
B. Kajian tentang Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca Permulaan 
Membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa (Alek A. dan 
H. Achmad H.P., 2010: 74). Menurut Henry Guntur Tarigan (2008: 7), 
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membaca adalah “suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk 
menangkap pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa 
tulis”. Apabila ditinjau berdasarkan tingkatannya, membaca dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu membaca permulaan dan pemahaman membaca (reading 
comprehention) (Alek A. dan H. Achmad H.P. , 2010: 74). 
Menurut IG. A. K. Wardani (1995: 56), membaca permulaan adalah 
kemampuan membaca yang diajarkan kepada siswa Sekolah Dasar kelas I 
dan II. Tujuan utama dari pengajaran membaca permulaan adalah agar siswa 
memiliki kemampuan untuk menyuarakan tulisan atau simbol bahasa. Hal 
tersebut sependapat dengan Yeti Mulyati (2007: 5) bahwa membaca 
permulaan adalah: 
“kemampuan yang diorientasikan pada membaca tingkat dasar, 
yakni kemampuan melek huruf. Maksudnya, anak dapat mengubah 
dan melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi 
bermakna. Pada tahap ini sangat dimungkinkan anak-anak untuk 
melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti 
oleh pemahaman terhadap bunyi-bunyi lambang tersebut.” 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh Syafi’ie (dalam Farida Rahim, 
2011: 2) bahwa membaca permulaan adalah kemampuan untuk melakukan 
proses recording dan decoding. Menurut Anderson (dalam Henry Guntur 
Tarigan, 2008:7-8), recording adalah mengubah lambang-lambang tertulis 
menjadi bunyi sedangkan decoding adalah membaca lambang-lambang 
tertulis sehingga menjadi bunyi-bunyi bermakna. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa 
membaca permulaan adalah kemampuan membaca tingkat dasar yang pada 
umumnya diajarkan kepada siswa Sekolah Dasar kelas I dan II dengan tujuan 
agar siswa memiliki kemampuan untuk melek huruf. Ada dua proses yang 
dilakukan dalam membaca permulaan yaitu mengubah lambang-lambang 
tertulis menjadi bunyi (recording) dan membaca lambang-lambang tertulis 
sehingga menjadi bunyi-bunyi bermakna (decoding).  
Menurut IG. A. K. Wardani. (1995: 57), terdapat beberapa aspek 
yang perlu dikuasai siswa dalam membaca permulaan, yaitu sebagai berikut: 
a. Membedakan huruf 
b. Mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar 
c. Menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan 
urutan tulisan yang dibaca 
d. Menyuarakan tulisan yang sedang dibaca dengan benar 
e. Mengenal arti tanda-tanda baca 
f. Mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata 
yang diucapkan, serta tanda baca. 
 
Membaca permulaan bagi anak tunagrahita kategori ringan dalam 
penelitian ini belum mencapai aspek-aspek tersebut di atas. Kemampuan 
membaca permulaan anak masih terbatas pada mengenal dan mengucapkan 
bunyi huruf a, c, e, i, k, l, q, u, v, x, z serta membaca tulisan yang telah 
dipenggal berdasarkan suku kata. Oleh karena itu, kemampuan membaca 
permulaan tidak menekankan pada penggunaan tanda baca dalam tulisan. 
Membaca permulaan hanya berfokus pada kemampuan untuk mengenal dan 
mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan ganda, 
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diftong) yang berupa huruf b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, ng, 
dan ny serta membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku kata, 
kata, dan kalimat. 
 
2. Kurikulum Bahasa Indonesia Kelas IV Bagian Tunagrahita 
SLB Yapenas Yogyakarta merupakan sekolah khusus yang 
menerapkan Kurikulum 2013 untuk jenjang pendidikan SDLB kelas IV 
spesifikasi tunagrahita. Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus 
dan Layanan Khusus Pendidikan Dasar (2014: v), Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum berbasis kompetensi yang di dalamnya dirumuskan secara terpadu 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dikuasai siswa 
serta dirumuskan pula proses pembelajaran dan penilaian yang diperlukan 
siswa untuk mencapai kompetensi tersebut. Berdasarkan Kurikulum 2013, 
kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas IV bagian tunagrahita yang berkaitan dengan kemampuan membaca 




Tabel 1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas IV Bagian Tunagrahita 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.1.Mengenal teks laporan 
sederhana tentang alam sekitar 
dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis yang dapat diisi 
dengan kosakata bahasa daerah 
untuk membantu pemahaman. 
3.2.Memahami teks cerita narasi 
sederhana kegiatan dan bermain 
di lingkungan rumah dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman. 
3.3.Mengenal teks buku harian 
tentang kegiatan anggota 
keluarga dan dokumen milik 
keluarga dengan bantuan guru 
atau teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang 
dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu 
pemahaman. 
Sumber: Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus 
Pendidikan Dasar (2014: 87) 
 
Pembelajaran membaca permulaan dalam penelitian ini difokuskan 
pada kompetensi dasar poin 3.2. Memahami teks cerita narasi sederhana 
kegiatan dan bermain di lingkungan rumah dengan bantuan guru atau teman 
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata 
bahasa daerah untuk membantu pemahaman. Penyampaian materi 
pembelajaran membaca permulaan dilakukan dengan mengikuti model 
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kurikulum 2013 yaitu diintegrasikan secara tematik dengan mata pelajaran 
lain untuk mendapatkan kebermaknaan dalam proses pembelajaran. 
Sumber referensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku 
dari Abdul Chaer (2006) dan Alek A. & H. Achmad H. P. (2010). Adapun 
materi pokok yang diajarkan dalam pembelajaran membaca permulaan yaitu 
tentang penggunaan huruf alfabet yang berupa huruf vokal, huruf konsonan, 
huruf diftong, dan gabungan huruf konsonan. 
a. Huruf Alfabet 
Huruf alfabet yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia 
terdiri dari 26 huruf. Berikut ini adalah ke26 huruf tersebut beserta 
namanya: 
Tabel 2. Huruf Alfabet 
Jenis Huruf Nama 
Huruf 
Jenis Huruf Nama 
Huruf Kecil Kapital Kecil Kapital 
a A [  a  ] N N [  en  ] 
b B [  be  ] O O [  o  ] 
c C [  ce  ] P P [  pe  ] 
d D [  de  ] Q Q [  ki  ] 
e E [  e  ] R R [  er  ] 
f F [  ef  ] S S [  es  ] 
g G [  ge  ] T T [  te  ] 
h H [  ha  ] U U [  u  ] 
i I [  i  ] V V [  ve  ] 
j J [  je  ] W W [  we  ] 
k K [  ka  ] X X [  eks  ] 
l L [  el  ] Y Y [  ye  ] 
m M [  em  ] Z Z [  zet  ] 
Sumber: Abdul Chaer (2006: 37) 
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Huruf alfabet yang diajarkan dalam penelitian ini berfokus pada 
huruf-huruf yang belum dikuasai anak tunagrahita kategori ringan yang 
menjadi subjek penelitian ini. Huruf-huruf tersebut yaitu b, d, f, g, h, j, m, 
n, o, p, r, s, t, w, dan y. 
b. Huruf Vokal 
Huruf yang melambangkan vokal dalam bahasa Indonesia 
terdiri dari 5 huruf.  Ke5 huruf tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Huruf Vokal 
Huruf 
Vokal 
Contoh Penggunaan dalam Kata 
Di Awal Di Tengah Di Akhir 
A Api Padi Lisa 
E* 
Enak Petak Sore 
Emas Kena Tipe 
I Itu Simpan Murni 
O Oleh Kota Radio 
U Ulang Bumi Ibu 
Sumber: Alek A. & H. Achmad H. P. (2010: 261) 
Huruf vokal yang diajarkan dalam penelitian ini berfokus pada 
huruf o. Hal ini karena anak tunagrahita kategori ringan sering 
melakukan kesalahan dalam membaca huruf vokal o. 
c. Huruf Konsonan 
Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia 




Tabel 4. Huruf Konsonan 
Huruf 
Konsonan 
Contoh Penggunaan dalam Kata 
Di Awal Di Tengah Di Akhir 
B Bahasa Sebut Adab 
C Cakap Kaca ---- 
D Dua Ada Abad 
F Fakir Kafan Maaf 
G Guna Tiga Gudeg 
H Hari Saham Tuah 
J Jalan Manja Mikraj 
K Kami Paksa Politik 
 ---- rakyat* bapak* 
L Lekas Alas Kesal 
M Maka Kami Diam 
N Nama Anak Daun 
P Pasang Apa Siap 
Q Quran Furqan ---- 
R Raih Bara Putar 
S Sampai Asli Lemas 
T Tali Mata Rapat 
V Varia Lava ---- 
W Wanita Hawa ---- 
X Xenon ---- ---- 
Y Yakin Payung ---- 
Z Zeni Lazim Juz 
Sumber: Alek A. & H. Achmad H. P. (2010: 261-262) 
Huruf konsonan yang diajarkan dalam penelitian ini berfokus 
pada huruf b, d, f, g, h, j, m, n, p, r, s, t, w, dan y. Penentuan huruf 
konsonan yang diajarkan dalam penelitian ini didasarkan pada kesulitan 
membaca yang dialami anak tunagrahita kategori ringan.  
d. Huruf Diftong 
Di dalam bahasa Indonesia terdapat tiga huruf diftong. Ke3 
huruf tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Huruf Diftong 
Huruf 
Diftong 
Contoh Penggunaan dalam Kata 
Di Awal Di Tengah Di Akhir 
Ai Ai Syaitan Pandai 
Au Aula Saudara Harimau 
Oi ---- Boikot Amboi 
Sumber: Alek A. & H. Achmad H. P. (2010: 262) 
Huruf diftong yang diajarkan dalam penelitian ini berfokus pada 
huruf diftong ai, au, dan oi. Hal ini karena anak tunagrahita kategori 
ringan sering mengalami kesulitan dalam membaca huruf vokal yang 
digabungkan. 
e. Gabungan Huruf Konsonan 
Di dalam bahasa Indonesia terdapat empat gabungan huruf 
konsonan. Masing-masing melambangkan satu bunyi konsonan. Ke4 
huruf tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 




Contoh Penggunaan dalam Kata 
Di Awal Di Tengah Di Akhir 
Kh Khusus Akhir Tarikh 
Ng Ngilu Bangun Senang 
Ny Nyata Hanyut ---- 
Sy Syarat Isyarat ---- 
Sumber: Alek A. & H. Achmad H. P. (2010: 263) 
Gabungan huruf konsonan yang diajarkan dalam penelitian ini 
berfokus pada gabungan huruf konsonan ng dan ny. Penentuan 
gabungan huruf konsonan yang diajarkan dalam penelitian ini 
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didasarkan pada kesulitan anak tunagrahita kategori ringan dan materi-
materi yang fungsional.  
 
3. Pembelajaran Membaca Permulaan bagi Anak Tunagrahita Kategori 
Ringan 
Menurut Sabarti Alkhadiah, dkk. (1992/1993: 34-39), pembelajaran 
membaca permulaan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan pokok bahasan yang akan diberikan. 
b. Mengembangkan bahan pengajaran. 
c. Menetapkan proses pembelajaran yang akan dilakukan. 
d. Melakukan kegiatan latihan. 
e. Menilai kemampuan siswa terhadap ketercapaian tujuan yang 
telah ditetapkan. 
 
Sedikit berbeda dengan pendapat Sabarti Alkhadiah, dkk. 
(1992/1993: 34-39), menurut Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2013), langkah-langkah pengembangan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengkaji silabus 
b. Mengidentifikasi materi pembelajaran 
c. Menentukan tujuan 
d. Mengembangkan kegiatan pembelajaran 
e. Penjabaran jenis penilaian 
f. Menentukan alokasi waktu 




Kedua pendapat tersebut memberikan arahan bahwa terdapat tiga 
langkah utama dalam pembelajaran, yaitu langkah persiapan, pelaksanaan, 
serta evaluasi. Mengacu pada langkah-langkah tersebut, pembelajaran 
membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
a. Mengkaji silabus dalam penelitian ini dilakukan dengan menentukan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi inti yang digunakan 
yaitu memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah sedangkan 
kompetensi dasarnya yaitu memahami teks cerita narasi sederhana 
kegiatan dan bermain di lingkungan rumah dengan bantuan guru atau 
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman.  
b. Materi pembelajaran yang diajarkan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Huruf konsonan yang berfokus pada huruf b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, 
n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, dan z. 
2) Huruf vokal yang berfokus pada huruf o. 
3) Huruf diftong yang berfokus pada ai, au, dan oi. 
4) Gabungan huruf konsonan yang berfokus pada ng dan ny. 
c. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
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1) Siswa mampu mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan 
ganda, diftong) dengan benar setelah diajarkan dengan 
menggunakan media komik modifikasi. 
2) Siswa mampu mengucapkan bunyi huruf alfabet dengan benar 
setelah diajarkan dengan menggunakan media komik modifikasi. 
3) Siswa mampu membaca beberapa huruf yang digabungkan 
menjadi suku kata, kata, dan kalimat dengan benar setelah 
diajarkan dengan menggunakan media komik modifikasi. 
d. Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Adapun 
rencana proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1) Siswa berdoa sebelum proses pembelajaran dimulai. 
2) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang materi 
pembelajaran membaca permulaan yang telah dipelajari dan terkait 
dengan materi pembelajaran membaca permulaan yang akan 
dipelajari. 
3) Siswa menerima penjelasan dari guru tentang ruang lingkup materi, 
tujuan pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran, serta media komik modifikasi yang akan digunakan. 
4) Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang isi cerita dalam media 
komik modifikasi secara umum, gambar-gambar yang ada di 
dalamnya kemudian mengarah pada teks bacaan yang diajarkan. 
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5) Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang penguraian teks yang ada 
pada balon kata menjadi satuan bahasa yang lebih kecil yaitu kata, 
suku kata, dan huruf. 
6) Siswa diberi contoh oleh guru cara membaca huruf, suku kata, dan 
kata yang ada pada kertas bantuan yang ditunjukkan. 
7) Siswa dibimbing oleh guru untuk membaca huruf, suku kata, dan 
kata yang ada pada kertas bantuan yang ditunjukkan. 
8) Siswa mencoba membaca huruf, suku kata, dan kata yang ada pada 
kertas bantuan yang ditunjukkan secara mandiri. 
9) Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang penggabungan/penyatuan 
satuan bahasa yang ada pada balon kata yang ditunjukkan menjadi 
bentuk kalimat semula. 
10) Siswa dibimbing untuk membaca teks kalimat bentuk semula yang 
ada pada balon kata tersebut. 
11) Siswa mencoba membaca teks kalimat bentuk semula yang ada 
pada balon kata secara mandiri. 
12) Guru melakukan evaluasi pembelajaran membaca permulaan 
dengan cara meminta siswa untuk menunjukkan beberapa huruf, 
memberikan instruksi kepada siswa untuk mengucapkan bunyi dari 
beberapa huruf, serta meminta siswa untuk membaca teks bacaan 
yang telah disiapkan oleh guru. 
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13) Guru melakukan refleksi pembelajaran membaca permulaan yang 
telah dilakukan dengan cara bertanya kepada siswa tentang 
kesulitan yang dihadapi siswa pada saat belajar membaca 
permulaan.  
e. Teknik penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
tindakan (performance tes).  
f. Alokasi waktu pembelajaran dalam penelitian ini yaitu lima kali 
pertemuan. 
g. Alat, media, dan sumber belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1) Komik modifikasi untuk pembelajaran membaca permulaan 
2) Abdul Chaer. (2006). Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia 
(edisi revisi). Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. 
3) Alek A. dan H. Achmad H.P. (2010). Bahasa Indonesia untuk 
Perguruan Tinggi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
 
4. Evaluasi Pembelajaran Membaca Permulaan bagi Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan 
Menurut Gronlund (dalam Sukiman, 2012: 4), evaluasi adalah 
“proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan informasi untuk menentukan tingkat penguasaan peserta 
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didik terhadap tujuan pembelajaran”. Pendapat lain diungkapkan oleh Ten 
Brink dan Terry D. (dalam Sudaryono, 2012: 38) bahwa evaluasi adalah 
“proses pengumpulan informasi dan menggunakannya sebagai bahan untuk 
pertimbangan dalam membuat keputusan”. 
Menurut Mimin Haryati (2008: 15), evaluasi adalah kegiatan 
identifikasi yang dilakukan untuk melihat ketercapaian dan nilai dari suatu 
program serta tingkat efisiensi pelaksanaannya. Menurut Abdul Majid (2014: 
32), “evaluasi merupakan komponen penting dan tahap yang harus ditempuh 
oleh guru untuk mengetahui keefektivan pembelajaran. Hasil yang diperoleh 
dapat dijadikan sebagai balikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki 
dan menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran”. 
Beberapa pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa evaluasi adalah 
proses mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi 
untuk mengukur efektivitas serta menilai pembelajaran yang dilakukan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 26), evaluasi pembelajaran dapat 
dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Tes adalah suatu cara untuk 
melakukan penilaian yang berbentuk tugas-tugas yang harus dikerjakan 
siswa untuk mendapatkan data tentang nilai prestasi siswa yang dapat 
dibandingkan dengan ketercapaian siswa lain atau nilai standar yang 
ditetapkan (Nurkancana dan Sumartana dalam Burhan Nurgiyantoro, 2009: 
58). Teknik nontes adalah alat penilaian yang digunakan untuk mendapatkan 
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informasi tentang keadaan testee tanpa menggunakan alat tes (Burhan 
Nurgiyantoro, 2009: 54). 
Pada penelitian ini, evaluasi pembelajaran membaca permulaan pada 
anak tunagrahita kategori ringan dilakukan dengan menggunakan tes 
perbuatan (performance test). Tes perbuatan adalah “penilaian yang 
dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan 
sesuatu” (Sudaryono, 2012: 74). Tes membaca permulaan disusun oleh 
peneliti dengan berpedoman pada kompetensi inti dan kompetensi dasar 
Kurikulum 2013. Hal ini dilakukan agar terdapat kesesuaian antara alat tes 
dengan ranah tugas yang diukur. Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan tes membaca permulaan yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang Digunakan Sebagai 
Acuan Penyusunan Tes Membaca Permulaan 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan 
di sekolah. 
3.2.Memahami teks cerita narasi 
sederhana kegiatan dan bermain 
di lingkungan rumah dengan 
bantuan guru atau teman dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis 
yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk 
membantu pemahaman. 
Sumber: Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus 
Pendidikan Dasar (2014: 87) 
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Materi dalam tes membaca permulaan yaitu tentang penggunaan 
huruf alfabet. Jumlah soal yang diujikan adalah 35 buah. Penskoran 
dilakukan dengan menerapkan rumus dari Budi Susetyo (2011: 34), yaitu: 
          
              
                  
     
 
Berdasarkan hasil tes membaca permulaan dapat diketahui 
efektivitas media komik modifikasi terhadap kemampuan membaca 
permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan. 
 
C. Kajian tentang Media Komik 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Briggs (dalam Arief Sadiman, dkk., 2006: 6), media adalah 
“segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar”. Pendapat lain diungkapkan oleh Gerlach dan Ely (dalam Wina 
Sanjaya, 2006: 163) bahwa “a medium, conceived is a person, material or 
event that establishs condition which enable the learner to acquire 
knowledge, skill, and attitude”. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa 
media merupakan segala sesuatu yang dapat berupa orang, bahan, atau 
peristiwa yang memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan, serta sikap. Menurut Oemar Hamalik (1985: 23), yang 
dimaksud dengan media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang 
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digunakan untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat berupa alat, orang, 
bahan, peristiwa, metode, dan teknik yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar dan digunakan untuk menyajikan pesan serta mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
di sekolah. 
Menurut Briggs (dalam Arief Sadiman, dkk., 2006: 23), terdapat 13 
macam media yang digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu: “objek, 
model, suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran 
terprogram, papan tulis, media transparansi, film rangkai, film bingkai, film, 
televisi, dan gambar”. Adapun menurut Oemar Hamalik (1985: 50), yang 
dimaksud dengan media cetak adalah berbagai bahan bacaan yang dapat 
berupa buku, komik, koran, majalah, buletin, folder, dan pamflet. 
 
2. Pengertian Media Komik 
Menurut Oemar Hamalik (1985: 58), komik adalah “gambar atau 
lukisan bersambung yang merupakan cerita”. Pendapat lain diungkapkan 
oleh McCloud (1993: 9) bahwa komik adalah “juxtaposed pictorial and 
other images in deliberate sequence, intended to convey information and/or 
to produce an aesthetic response in the viewer”. Pendapat tersebut dapat 
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diartikan bahwa komik adalah serangkaian gambar yang disusun secara 
sengaja dengan tujuan untuk menyampaikan informasi atau menciptakan 
respon estetik dari pembaca. Hal tersebut sependapat dengan M.S. Gumelar, 
(2011: 2) bahwa komik adalah “urutan-urutan gambar yang ditata sesuai 
tujuan & filosofi pembuatnya hingga pesan cerita tersampaikan. Komik 
cenderung diberi lattering yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan”. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa 
komik adalah serangkaian gambar atau lukisan bersambung yang disusun 
secara sengaja dengan tujuan untuk menciptakan respon estetik dari pembaca 
atau menyampaikan pesan cerita dari pembuatnya. Gambar atau lukisan 
dalam komik cenderung dilengkapi dengan tulisan. 
Media komik dalam penelitian ini adalah gambar-gambar yang 
disertai dengan tulisan yang telah disusun serta dijilid menjadi sebuah buku. 
Tempat teks (balon kata) dan tulisan dalam media komik dimodifikasi 
dengan dibuat lebih sederhana dibandingkan dengan media komik pada 
umumnya. Balon kata dirancang secara terpisah dengan frame gambar dan 
berisi teks dalam bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan kata, suku kata, 
dan huruf. Media komik modifikasi dalam penelitian ini dilengkapi dengan 
kertas bantuan yang memudahkan siswa untuk belajar membaca teks dalam 





3. Kelebihan dan Kekurangan Media Komik 
Menurut Trimo (1997: 22), kelebihan media komik dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Komik dapat menambah perbendaharaan kata bagi siswa yang 
membacanya. 
b. Komik dapat membantu siswa memahami hal-hal yang bersifat abstrak. 
c. Komik dapat mengembangkan minat siswa dalam membaca. 
d. Seluruh jalan cerita dalam komik berorientasi pada kebaikan. 
Sedangkan kekurangan media komik dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut (Trimo, 1997: 21): 
a. Kemudahan dalam membaca komik menyebabkan siswa malas 
membaca dan cenderung menolak buku-buku yang tidak bergambar. 
b. Komik cenderung menggunakan kata-kata kotor atau kalimat yang 
kurang dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Banyak aksi-aksi dalam komik yang menonjolkan kekerasan atau 
tingkah laku perverted.  
d. Cerita dalam komik banyak yang menonjolkan adegan percintaan. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa kelebihan 
dan kekurangan media komik dapat ditinjau dari beberapa aspek seperti 
tulisan, gambar, cerita, serta kemudahan dan dampak dari penggunaan media 
komik. Adapun kelebihan dan kekurangan dari media komik modifikasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Media komik modifikasi dilengkapai kertas bantuan yang berisi teks 
yang telah dipenggal berdasarkan kata, suku kata, dan huruf sehingga 
memungkinkan siswa untuk belajar membaca secara perbagian dan 
dimulai dari komponen yang paling sederhana. 
b. Media komik modifikasi memiliki balon kata yang terpisah dengan 
frame gambar. Hal tersebut menyebabkan dalam satu halaman komik 
modifikasi hanya dapat memuat satu frame saja dan ukuran media 
komik modifikasi menjadi lebih besar dibandingkan dengan komik 
lainnya.  
 
4. Langkah Pembuatan Media Komik 
Menurut Suci Lestari, Sukma Putri C., dan Yuniarti (2009: 2),  
terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam membuat media 
komik, yaitu sebagai berikut: 
a. Perumusan ide cerita dan pembentukan karakter. 
b. Sketching atau menuangkan ide cerita ke dalam bentuk gambar secara 
kasar. 
c. Inking atau penintaan pada sketsa gambar. 
d. Coloring atau pemberian warna pada gambar. Warna yang diberikan 
dapat berupa warna hitam dan putih (black and white) atau juga dapat 
dengan berbagai warna (full color). 
e. Lattering atau pembuatan teks pada media komik. 
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Pendapat lain diungkapkan oleh Santoso Haryono (2009: 15-28), 
bahwa langkah pembuatan media komik adalah sebagai berikut: 
a. Memilih tema cerita sesuai dengan gagasan atau ide yang dimiliki 
pembuat komik.  
b. Menciptakan tokoh cerita  dengan mendeskripsikan karakter, sifat, serta 
identitas tokoh. 
c. Membuat gambar tokoh ciptaan berdasarkan deskripsi tokoh cerita yang 
dibuat. 
d. Membuat naskah cerita. 
e. Membuat gambar dari naskah yang telah dibuat. 
f. Melakukan kegiatan finishing berupa pewarnaan pada hasil gambar, 
pemberian lapisan penguat emulsi, serta melakukan penjilidan pada hasil 
gambar. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa 
pembuatan media komik dilakukan melalui serangkaian tahapan yang saling 
berhubungan. Secara garis besar, langkahnya yaitu merumuskan ide cerita, 
memvisualisasikan ide cerita ke dalam bentuk gambar, menambahkan teks, 
serta melakukan penjilidan pada hasil gambar. Langkah pembuatan media 
komik modifikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Membuat cerita 
Cerita dalam media komik modifikasi dibuat melalui 
beberapa langkah kegiatan, yaitu: memilih salah satu tema pembelajaran 
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dalam kurikulum 2013 kelas IV bagian tunagrahita; memilih beberapa 
materi pembelajaran dalam kurikulum 2013 kelas IV bagian tunagrahita 
yang dapat diintegrasikan dan dijadikan sebagai topik cerita; membuat 
garis cerita (story line) yang beracuan pada tema dan materi 
pembelajaran yang telah dipilih; serta mengembangkan story line 
menjadi naskah percakapan dari setiap adegan cerita yang nantinya 
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan gambar. 
b. Membuat gambar 
Pembuatan gambar dalam media komik modifikasi ini 
dilakukan melalui beberapa langkah kegiatan. Pertama, membuat sketsa 
gambar yang sesuai dengan adegan cerita. Kedua, mewarnai sketsa 
gambar yang telah dibuat. Ketiga, menscan hasil gambar yang telah 
dibuat sehingga menjadi soft file komputer. Keempat, membuat konteks 
dan balon kata kemudian menyusunnya dengan gambar-gambar yang 
telah discan dengan menggunakan komputer.  
c. Menambahkan teks 
Langkah kegiatan yang dilakukan yaitu: membuat kertas 
bantuan dengan menggunakan komputer; mencetak lembaran gambar 
yang telah diberi konteks dan balon kata pada kertas ivory berukuran 
folio; mencetak kertas bantuan pada kertas ivory, menggunting, serta 
melipatnya sesuai dengan ukuran dan bentuk yang telah ditentukan; 




Lembaran gambar yang telah diberi kertas bantuan kemudian 
dijilid hingga sehingga menjadi sebuah buku. 
Media komik modifikasi dalam penelitian ini berbentuk buku 
dan dilengkapi dengan konteks, frame gambar, balon kata, serta kertas 
bantuan yang dapat dibuka dan ditutup. Gambar media komik 
































5. Penerapan Media Komik Modifikasi pada Anak Tunagrahita Kategori 
Ringan 
Penerapan media komik modifikasi dilakukan pada pembelajaran 
membaca permulaan bagi anak tunagrahita kategori ringan. Dalam 
penerapannya, langkah penggunaan media komik modifikasi beracuan pada 
prosedur pembelajaran membaca dengan metode Struktural Analitik Sintetik 
(SAS). Menurut Yeti Mulyati (2007: 22), pembelajaran membaca dengan 
metode SAS dimulai dari pengenalan struktur kalimat kemudian dilanjutkan 
dengan menguraikan atau menganalisis kalimat menjadi kata-kata, kata 
menjadi suku kata, dan suku kata menjadi huruf. Pembelajaran membaca 
kemudian dilanjutkan dengan menyimpulkan satuan bahasa yang telah 
diuraikan tersebut menjadi struktur kalimat semula. Adapun prosedur 
pembelajaran membaca dengan media komik modifikasi yaitu: 
a. Mengenalkan anak tunagrahita kategori ringan pada teks bentuk kalimat 
utuh tanpa ada pemenggalan kata, suku kata, dan huruf yang ada pada 
balon kata dalam media komik modifikasi. 
b. Memberikan bimbingan kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk 
menguraikan teks yang ada pada balon kata dalam media komik 
modifikasi menjadi satuan bahasa yang lebih kecil yaitu kata, suku kata, 
dan huruf.  
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c. Memberikan bimbingan kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk 
menyimpulkan satuan bahasa yang telah diuraikan pada kertas bantuan 
menjadi kalimat bentuk semula dengan melihat teks pada balon kata.  
 
D. Kerangka Pikir 
Anak tunagrahita kategori ringan kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta 
adalah seorang anak yang mengalami hambatan mental sehingga memerlukan 
layanan pendidikan khusus. Hambatan mental yang dialami menyebabkan anak 
tunagrahita kategori ringan memiliki kemampuan membaca permulaan yang 
rendah. Anak tunagrahita kategori ringan mengalami kesulitan dalam 
membedakan huruf, membaca huruf mati dalam kata, membaca kata yang tidak 
dipenggal persuku kata, dan mengingat beberapa huruf. Berdasarkan kondisi 
tersebut, diperlukan suatu upaya untuk membantu anak tunagrahita kategori 
ringan meningkatkan kemampuan membaca permulaan, salah satunya adalah 
dengan menggunakan media pembelajaran. 
Media komik modifikasi merupakan suatu media berbentuk buku yang 
digunakan untuk pembelajaran membaca. Modifikasi media komik dilakukan 
pada bagian tulisan dan tempat teks (balon kata) di dalamnya. Balon kata 
dirancang lebih sederhana yaitu dibuat secara terpisah dengan frame gambar dan 
berisi teks dalam bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan kata, suku kata, 
dan huruf. Media komik modifikasi dalam penelitian ini dilengkapi dengan 
kertas bantuan yang memudahkan siswa untuk belajar membaca tulisan dalam 
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balon kata secara dipenggal berdasarkan kata, suku kata, dan huruf. Adanya 
kertas bantuan tersebut, menjadikan media komik modifikasi memiliki kelebihan 
yaitu dapat digunakan untuk pembelajaran membaca secara perbagian-bagian 
dan dimulai dari komponen yang sederhana menuju komponen yang lebih sulit. 
Media komik modifikasi ini dibuat oleh peneliti dan belum pernah digunakan 
serta diteliti. 
Adanya kesulitan membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori 
ringan serta adanya kelebihan dari media komik modifikasi tersebut kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk menguji keefektivan media komik modifikasi 
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan 
di SLB Yapenas Yogyakarta. Pengujian keefektivan media komik modifikasi 
dilakukan dengan menilai kemampuan mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, 
konsonan ganda, diftong) yaitu b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, ng, 
dan ny; kemampuan untuk mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, 
konsonan ganda, diftong) yaitu b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, ng, 
dan ny; serta kemampuan membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi 



















Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian Judul “Efektivitas Media Komik 
Modifikasi terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta” 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu media komik modifikasi yang pada 
bagian balon katanya tercetak teks dengan bentuk kalimat utuh tanpa ada 
pemenggalan kata, suku kata, dan huruf serta memiliki kertas bantuan yang 
Media komik modifikasi merupakan media berbentuk buku dan berukuran folio. 
Media komik modifikasi memiliki dua model tulisan yang berbeda. Model tulisan 
pertama yaitu tulisan dalam bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan kata, 
suku kata, dan huruf yang tercetak pada tempat teks (balon kata) sedangkan model 
tulisan kedua yaitu tulisan yang telah dipenggal berdasarkan kata, suku kata dan 
huruf yang tercetak pada bagian dalam kertas bantuan. 
Kelebihan dan kekurangan media komik modifikasi: 
Kelebihan dan kekurangan media komik modifikasi: 
1. Media komik modifikasi dilengkapi kertas bantuan yang berisi teks yang telah 
dipenggal berdasarkan kata, suku kata, dan huruf sehingga memungkinkan 
siswa untuk belajar membaca secara perbagian dan dimulai dari komponen 
yang paling sederhana. 
2. Media komik modifikasi memiliki ukuran yang lebih besar dari ukuran komik 
lainnya. 
Anak tunagrahita kategori ringan kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta memiliki 
kesulitan dalam membedakan huruf, membaca huruf mati dalam kata, membaca 
kata yang tidak dipenggal persuku kata, dan mengingat beberapa huruf. 
 
Perlu diuji keefektivan media komik modifikasi terhadap kemampuan membaca 





berisi pemenggalan tulisan berdasarkan kata, suku kata, dan huruf efektif 
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Menurut Nana 
Syaodih Sukmadinata (2013: 57), penelitian eksperimental adalah “penelitian 
laboratorium, walaupun bisa juga dilakukan di luar laboratorium tetapi 
pelaksanaannya menerapkan prinsip-prinsip penelitian laboratorium terutama 
dalam pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen”. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu Single Subject Research  
dengan pendekatan kuantitatif. Single Subject Research adalah eksperimen yang 
dilakukan terhadap subjek tunggal yang dalam pelaksanaannya variasi bentuk 
eksperimen murni, kuasi, atau lemah berlaku (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013: 
59). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektivan media komik 
modifikasi terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita 
kategori ringan kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian Single Subject Research yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desain baseline (A1) – intervensi (B) – baseline (A2). 
Desain baseline (A1) – intervensi (B) – baseline (A2) merupakan pengembangan 
dari desain baseline (A) – intervensi (B). Pada prosedur pelaksanaan desain 
baseline (A1) – intervensi (B) – baseline (A2), terdapat pengulangan kondisi 
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baseline (Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2006: 44). Adapun 
desain baseline (A1) – intervensi (B) – baseline (A2) yang digunakan dalam 











Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2) 
 
Sesi (waktu) 
Gambar 4. Desain Baseline (A1) – Intervensi (B) – Baseline (A2) (Juang 
Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata (2006: 45) 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian maka tahap-tahap penelitian di atas 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Baseline (A1) 
Baseline (A1) pada penelitian ini dilakukan dengan mengukur dan 
mencatat data tentang kemampuan membaca permulaan pada anak 
tunagrahita kategori ringan. Pengukuran dan pencatatan data dilakukan 
dengan cara tes membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan. 
Pada tes membaca permulaan, peneliti meminta anak tunagrahita kategori 
ringan untuk menunjuk beberapa huruf, memberikan instruksi kepada anak 
tunagrahita kategori ringan untuk mengucapkan bunyi dari beberapa huruf, 
serta meminta anak tunagrahita kategori ringan untuk membaca teks bacaan 
yang disiapkan oleh peneliti. Teks bacaan tersebut tercantum pada 
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instrumen tes membaca permulaan yang dibuat oleh peneliti. Kegiatan 
pengukuran dan pencatatan data dilakukan sebanyak tiga kali secara 
berturut-turut, yaitu pada hari pertama, hari kedua, dan hari ketiga dalam 
minggu ke-1 waktu pengambilan data. 
2. Intervensi (B) 
Intevensi (B) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menerapkan media komik modifikasi dalam pembelajaran membaca 
permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan. Pemberian intervensi 
dilakukan sebanyak lima kali dengan durasi waktu dua jam pembelajaran 
(2x35 menit) untuk setiap pertemuan. Pada tahap ini, kegiatan pengukuran 
dan pencatatan data tentang kemampuan membaca permulaan dilaksanakan 
setiap kali intervensi selesai diberikan kepada anak tunagrahita kategori 
ringan. Kegiatan pengajaran, pengukuran, serta pencatatan data kemampuan 
membaca permulaan dilakukan oleh peneliti. Adapun prosedur intervensi 
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Memberikan penjelasan kepada anak tunagrahita kategori ringan 
tentang media komik modifikasi yang digunakan. Penjelasan tersebut 
meliputi nama dan bagian dalam buku. Cara yang dilakukan adalah 
dengan menunjukkan sampul dan bagian dalam media komik 
modifikasi sambil menyebutkan namanya. 
b. Memusatkan perhatian anak tunagrahita kategori ringan pada teks 
dalam media komik modifikasi. Cara yang dilakukan adalah dengan 
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menceritakan terlebih dahulu isi cerita dalam media komik modifikasi 
secara umum, membacakan konteks, dan mendeskripsikan gambar 
yang ada di dalamnya kemudian mengarah pada teks bacaan yang 
diajarkan pada balon kata.  
c. Memberikan bimbingan kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk 
menguraikan teks yang ada pada balon kata menjadi satuan bahasa 
yang lebih kecil yaitu kata, suku kata, dan huruf. Cara yang dilakukan 
adalah dengan membuka lipatan kertas bantuan kemudian menjelaskan 
kepada anak tunagrahita kategori ringan bahwa kalimat bentuk lengkap 
yang ada pada balon kata dapat diuraikan menjadi kata, suku kata, dan 
huruf.  
d. Memberikan bimbingan kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk 
menyimpulkan satuan bahasa yang telah diuraikan pada kertas bantuan 
menjadi kalimat bentuk semula dengan melihat teks pada balon kata. 
Cara yang dilakukan adalah dengan memberikan contoh, membaca 
secara bersama-sama dengan anak tunagrahita kategori ringan, serta 
memberikan kesempatan kepada anak tunagrahita kategori ringan 
untuk membaca huruf, suku kata, serta kata yang ada pada kertas 
bantuan. Penyimpulan satuan bahasa dilanjutkan dengan membaca teks 
kalimat bentuk semula pada balon kata secara bersama-sama dengan 
anak tunagrahita kategori ringan kemudian memberikan kesempatan 
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kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk mencobanya secara 
mandiri. 
Pengukuran dan pencatatan data kemampuan membaca permulaan 
pada anak tunagrahita kategori ringan dilakukan dengan cara tes membaca 
permulaan. Kegiatan tes dilakukan dengan cara yang sama dengan cara tes 
membaca permulaan pada kondisi baseline (A1), yaitu dengan meminta 
anak tunagrahita kategori ringan untuk menunjuk beberapa huruf, 
memberikan instruksi kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk 
mengucapkan bunyi dari beberapa huruf, serta meminta anak tunagrahita 
kategori ringan untuk membaca teks bacaan yang disiapkan oleh peneliti. 
Teks bacaan tersebut tersedia pada instrumen tes membaca permulaan. Tes 
membaca permulaan dilakukan sebanyak lima kali sesuai dengan waktu 
pelaksanaan intervensi dan dilaksanakan setiap kali intervensi selesai 
diberikan kepada anak tunagrahita kategori ringan. 
3. Baseline (A2) 
Baseline (A2) merupakan pengulangan dari baseline (A1). 
Baseline (A2) pada penelitian ini dilakukan dengan mengukur dan mencatat 
data tentang kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita 
kategori ringan. Pengukuran dan pencatatan data dilakukan dengan cara tes 
membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan. Pada tes 
membaca permulaan, peneliti meminta anak tunagrahita kategori ringan 
untuk menunjuk beberapa huruf, memberikan instruksi kepada anak 
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tunagrahita kategori ringan untuk mengucapkan bunyi dari beberapa huruf, 
serta meminta anak tunagrahita kategori ringan untuk membaca teks bacaan 
yang disiapkan oleh peneliti. Teks bacaan tersebut tercantum pada 
instrumen tes membaca permulaan yang dibuat oleh peneliti. Pelaksanaan 
tes membaca permulaan pada kondisi baseline (A2) dilaksanakan sebanyak 
tiga kali secara berturut-turut, yaitu pada hari pertama, hari kedua, dan hari 
ketiga dalam minggu ke-4 waktu pengambilan data. Jarak waktu 
pelaksanaan kondisi baseline (A2) adalah lima hari dari kondisi intervensi. 
 
C. Tempat dan Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Yapenas Yogyakarta yang beralamat 
di Jalan Panuluh, Pringwulung, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
SLB Yapenas Yogyakarta dipilih karena menyelenggarakan pendidikan bagi 
anak tunagrahita dan masih terdapat permasalahan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia serta kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita kategori 
ringan yang rendah. 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah lingkungan sekolah 
dengan menggunakan ruang kelas IV. Ruang kelas digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media komik 




D. Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian ini yaitu satu 
bulan. Durasi waktu tersebut digunakan untuk pelaksanaan tahap baseline (A1), 
tahap intervensi (B), dan tahap baseline (A2). Adapun penjelasan tentang alokasi 
waktu dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Alokasi Waktu Penelitian 
Kegiatan Alokasi waktu 
1. Pengukuran dan pencataan data 
kemampuan membaca permulaan pada 
fase baseline (A1). 
Minggu ke-1 
2. Penerapan media komik modifikasi pada 
fase intervensi. 
Minggu ke-2 dan minggu 
ke-3 
3. Pengukuran dan pencatatan data 
kemampuan membaca permulaan pada 
fase intervensi. 
Minggu ke-2 dan minggu 
ke-3 
4. Pengukuran dan pencataan data 
kemampuan membaca permulaan pada 
fase baseline (A2). 
Minggu ke-4 
 
E. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah seorang anak tunagrahita kategori ringan kelas 
IV di SLB Yapenas Yogyakarta. Karakteristik anak tunagrahita kategori ringan  
yang menjadi subjek penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Anak tidak memiliki gangguan fisik dan panca indera. 
2. Anak berjenis kelamin laki-laki dan berusia 11 tahun. 
3. Anak memiliki kemampuan membaca permulaan yang rendah. 
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4. Anak sudah mengenal beberapa huruf dan dapat dibimbing untuk membaca 
tulisan yang telah dipenggal berdasarkan suku kata. 
 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 61). 
Menurut Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata (2006: 11), variabel 
terikat dalam Single Subject Research disebut dengan perilaku sasaran 
sedangkan variabel bebasnya disebut dengan intervensi. Adapun variabel yang 
terdapat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perilaku Sasaran 
Kemampuan membaca permulaan dengan indikator berupa: 
kemampuan untuk mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan 
ganda, diftong) yaitu b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, ng, dan 
ny; kemampuan untuk mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, 
konsonan ganda, diftong) yaitu b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, 
ng, dan ny; serta kemampuan membaca beberapa huruf yang digabungkan 
menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 
2. Intervensi 
Media komik yang telah dimodifikasi pada bagian tulisan dan 
tempat teks (balon kata) di dalamnya. Balon kata dirancang secara terpisah 
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dengan frame gambar dan berisi teks dalam bentuk kalimat utuh tanpa ada 
pemenggalan kata, suku kata, dan huruf. Media komik modifikasi 
dilengkapi dengan kertas bantuan yang berisi kata-kata yang sesuai dengan 
dialog dalam balon kata namun telah dipenggal berdasarkan kata, suku kata 
dan huruf.  
 
G. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
membaca permulaan. Menurut Cronbach (dalam Djaali dan Pudji Muljono, 
2008: 6), tes adalah “suatu prosedur yang sistematis untuk mengamati atau 
mendeskripsikan satu atau lebih karakteristik seseorang dengan menggunakan 
standar numerik atau sistem kategori”. Tes membaca permulaan merupakan tes 
perbuatan (performance test) yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 
membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan. Pada tes membaca 
permulaan, peneliti memberikan soal-soal kepada anak tunagrahita kategori 
ringan kemudian anak tunagrahita kategori ringan diminta untuk mengerjakan 
soal-soal tersebut dalam bentuk kemampuan membaca. Penilaian tes membaca 
permulaan diberikan sesuai dengan kriteria penskoran yang dibuat. Tes membaca 
permulaan dilaksanakan pada fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase 





H. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah “alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian” (Djaali dan Pudji Muljono, 2008: 59). Jenis instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes membaca permulaan. 
Instrumen tes menggunakan validitas isi sehingga pengembangannya didasarkan 
pada Kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas IV bagian 
tunagrahita. Adapun kompetensi inti yang digunakan yaitu “memahami 
pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah” sedangkan kompetensi dasar yang dipilih yaitu “memahami teks cerita 
narasi sederhana kegiatan dan bermain di lingkungan rumah dengan bantuan 
guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan 
kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman”. Dari kompetensi dasar 
tersebut dibuat indikatornya kemudian digunakan untuk penyusunan kisi-kisi 





Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Tes Membaca Permulaan pada Anak Tunagrahita 
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Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal yang 
menuntut jawaban anak tunagrahita kategori ringan dalam bentuk kemampuan 
membaca. Terdapat 35 soal dalam tes membaca permulaan. Soal nomor 1 hingga 
20 merupakan soal yang dibuat untuk mengukur kemampuan anak tunagrahita 
kategori ringan dalam mengenal serta mengucapkan huruf alfabet. Penyekoran 
dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk 
jawaban salah. Soal nomor 21 hingga 35 merupakan soal yang dibuat untuk 
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mengukur kemampuan membaca pada anak tunagrahita kategori ringan. 
Penyekoran yang diterapkan yaitu sebagai berikut: 
a. Skor 4 :Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 :Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 :Siswa belum mampu membaca teks. 
Penilaian tes membaca permulaan dilakukan dengan menerapkan rumus 
berikut: 
          
              
                  
     
Sumber : Budi Susetyo (2011: 34) 
Keterangan: Skor maksimal ideal dalam penelitian ini adalah 80. 
 
I. Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan validitas isi. Menurut Gronlund (dalam Burhan Nurgiyantoro, 
2012: 155), validitas isi merupakan proses penentuan kerelevanan dan 
keterwakilan suatu alat tes terhadap ranah tugas yang diukur. Uji validitas isi 
diterapkan untuk instrumen tes membaca permulaan dan media komik 
modifikasi. Uji validitas dilakukan oleh expert judgment. Menurut Hardford dan 
Baecher (2004: 67), expert judgment meliputi penilaian dan pendapat dari ahli. 
Expert judgment dalam penelitian ini adalah dosen Teknologi Pendidikan FIP 
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UNY dan guru kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta. Pemilihan dosen 
Teknologi Pendidikan FIP UNY didasarkan atas pertimbangan profesi dan 
menekuni kajian tentang media. Pemilihan guru kelas IV di SLB Yapenas 
Yogyakarta didasarkan atas pertimbangan profesi, pengalaman mengajar, serta 
pengetahuan tentang anak tunagrahita kategori ringan kelas IV. 
Dosen Teknologi Pendidikan FIP UNY menguji media komik 
modifikasi. Aspek yang diujikan yaitu isi materi media komik modifikasi, 
tampilan media komik modifikasi, dan bahasa dalam media komik modifikasi. 
Guru kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta menguji instrumen tes membaca 
permulaan. Aspek yang diuji yaitu kesesuaian tes membaca permulaan dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam kurikulum, kesesuaian tes membaca 
permulaan dengan karakteristik anak tunagrahita kategori ringan, dan bahasa 
yang digunakan dalam tes membaca permulaan. 
Media komik modifikasi dikatakan valid apabila hasil uji validitas media 
yang diperoleh dari dosen Teknologi Pendidikan FIP UNY minimal baik 
sedangkan instrumen tes dikatakan valid apabila hasil uji validitas yang 
diperoleh dari guru kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta minimal baik. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Menurut Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata (2006: 93), 
teknik analisis data yang digunakan dalam Single Subject Research adalah teknik 
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan “statistik yang 
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digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi” 
(Sugiyono, 2009: 207-208). Metode analisis yang digunakan yaitu analisis 
inspeksi visual. Berdasarkan metode analisis inspeksi visual, analisis dilakukan 
dengan mengamati secara langsung data yang telah ditampilkan dalam grafik 
(Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2006: 65). Pengamatan 
tersebut memerlukan perhitungan tertentu agar dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah (Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2006:65-66). 
Perhitungan yang dimaksud yaitu analisis dalam kondisi dan analisis 
antarkondisi (Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2006:77). 
Analisis dalam kondisi adalah “analisis perubahan data dalam suatu 
kondisi” (Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2005: 85). Analisis 
antarkondisi adalah analisis perubahan data antarkondisi. Komponen analisis 
data dalam kondisi meliputi panjang kondisi, kecenderungan arah, tingkat 
stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang (Juang Sunanto, Koji 
Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2006:68). Komponen analisis data antarkondisi 
meliputi varibel yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, 
perubahan stabilitas, perubahan level data, serta data tumpang tindih (Juang 
Sunanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2006: 72). Tahap yang dilakukan 
setelah analisis data adalah melakukan penarikan kesimpulan (Juang Sunanto, 
Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata, 2006: 65). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, proses analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung nilai tes membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori 
ringan yang diperoleh pada fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase 
baseline (A2) dengan menerapkan rumus: 
          
              
                  
     
Sumber : Budi Susetyo (2011: 34) 
2. Menyajikan data nilai tes membaca permulaan yang telah diperoleh pada 
fase baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2) dalam bentuk 
tabel dan grafik. 
3. Data nilai tes membaca permulaan yang telah disajikan dalam bentuk tabel 
dan grafik diolah dengan analisis dalam kondisi serta analisis antarkondisi. 
Pada kegiatan analisis dalam kondisi diperoleh data berupa tingkat 
perubahan, tingkat stabilitas, serta kecenderungan arah data nilai tes 
membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan dalam setiap 
fase. Analisis dalam kondisi pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
menganalisis komponen berikut: 
a. Panjang kondisi 
Panjang kondisi menunjukkan “banyaknya data dan sesi yang 
ada pada suatu kondisi atau fase” (Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan 
Hideo Nakata, 2006: 66). Panjang kondisi dalam penelitian ini 
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diperoleh dengan menghitung banyaknya sesi yang dilakukan pada fase 
baseline (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2). 
b. Kecenderungan arah data 
Kecenderungan arah dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 
garis lurus yang melintasi data nilai tes membaca permulaan yang 
banyaknya data di atas dan di bawah sama banyak. Kecenderungan 
arah diperoleh dengan menerapkan metode split-middle. Data nilai tes 
membaca permulaan yang telah disajikan dalam bentuk grafik dibagi 
menjadi dua bagian. Kedua bagian tersebut dibagi kembali menjadi dua 
(2a). Masing-masing belahan data nilai tes membaca permulaan 
ditentukan mediannya (2b). Berdasarkan 2a dan 2b yang diperoleh 
maka ditarik garis lurus yang menghubungkan keduanya. 
c. Tingkat stabilitas 
Dalam penelitian ini, tingkat stabilitas menunjukkan tingkat 
homogenitas data nilai tes membaca permulaan dalam fase baseline 
(A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2). Kecenderungan 
tingkat stabilitas data nilai tes membaca permulaan diperoleh dengan 
langkah berikut: 
1) Menentukan kecenderungan stabilitas data nilai tes membaca 
permulaan dengan menggunakan kriteria stabilitas 15%. Menurut 
Juang Susanto, Koji Takeuchi, dan Hideo Nakata (2006: 79), rumus 
yang diterapkan yaitu: 
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Sumber: Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan 
Hideo Nakata (2006: 79) 
 
2) Menghitung mean level data nilai tes membaca permulaan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
     
            
           
 
Sumber: Sudjana (2000: 112) 
3) Menentukan batas atas data nilai tes membaca permulaan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
                        
 
 
                    
Sumber: Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan 
Hideo Nakata (2006: 79) 
 
4) Menentukan batas bawah data nilai tes membaca permulaan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
                         
 
 
                    
Sumber: Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan 
Hideo Nakata (2006: 79) 
 
5) Menghitung persentase stabilitas data nilai tes membaca permulaan 
dengan menggunakan rumus berikut: 
                       
                                           
              
       
Sumber: Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan 




d. Tingkat perubahan data 
Dalam penelitian ini, tingkat perubahan data menunjukkan 
besarnya perubahan data nilai tes membaca permulaan. Untuk 
memperoleh tingkat perubahan data, nilai tes membaca permulaan sesi 
terakhir pada fase baseline (A1) dikurangi dengan nilai tes membaca 
permulaan sesi pertama pada fase baseline (A1), nilai tes membaca 
permulaan sesi terakhir pada fase intervensi (B) dikurangi dengan nilai 
tes membaca permulaan sesi pertama pada fase intervensi (B), nilai tes 
membaca permulaan sesi terakhir pada fase baseline (A2) dikurangi 
dengan nilai tes membaca permulaan sesi pertama pada fase baseline 
(A2). 
e. Jejak data 
Jejak data diperoleh dengan melihat grafik kecenderungan 
arah data nilai tes membaca permulaan pada fase baseline (A1), fase 
intervensi (B), dan fase baseline (A2). 
f. Rentang data 
Untuk memperoleh rentang data, nilai tes membaca 
permulaan tertinggi pada fase baseline (A1) dikurangi dengan nilai tes 
membaca permulaan terendah pada fase baseline (A1), nilai tes 
membaca permulaan tertinggi pada fase intervensi (B) dikurangi 
dengan nilai tes membaca permulaan terendah pada fase intervensi (B), 
nilai tes membaca permulaan tertinggi pada fase baseline (A2) 
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dikurangi dengan nilai tes membaca permulaan terendah pada fase 
baseline (A2). 
Pada kegiatan analisis antarkondisi diperoleh data tentang 
perubahan kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori 
ringan yang disebabkan oleh penggunaan media komik modifikasi. Analisis 
antarkondisi data nilai tes membaca permulaan dilakukan dengan cara 
menganalisis komponen berikut: 
a. Variabel yang diubah 
Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel yang diubah, yaitu 
kemampuan membaca permulaan. 
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Perubahan kecenderungan arah dalam penelitian ini 
menunjukkan perubahan kemampuan membaca permulaan yang 
disebabkan oleh penggunaan media komik modifikasi. Perubahan 
kecenderungan arah data nilai tes membaca permulaan pada analisis 
antarkondisi diperoleh dengan melihat hasil kecenderungan arah data 
nilai tes membaca permulaan pada analisis dalam kondisi. 
c. Perubahan stabilitas dan efeknya 
Perubahan stabilitas dalam penelitian ini menunjukkan tingkat 
kestabilan perubahan dari sederetan data nilai tes membaca permulaan. 
Perubahan stabilitas data nilai tes membaca permulaan pada analisis 
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antarkondisi diperoleh dengan melihat kecenderungan stabilitas data 
nilai tes membaca permulaan pada analisis dalam kondisi. 
d. Perubahan level data 
Untuk mengetahui perubahan level data pada analsis 
antarkondisi, nilai tes membaca permulaan sesi terakhir pada fase 
pertama dikurangi dengan nilai tes membaca permulaan sesi pertama 
pada fase kedua.  
e. Data yang tumpang tindih (overlap) 
Data yang tumpang tindih (overlap) adalah “terjadinya data 
yang sama pada kedua kondisi” (Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan 
Hideo Nakata, 2006: 76). Untuk mengetahui data yang tumpang tindih, 
data point nilai tes membaca permulaan fase kedua yang berada 
diantara rentang fase pertama dihitung jumlahnya. Rentang yang 
dimaksud adalah jarak antara batas atas dan batas bawah data nilai tes 
membaca permulaan fase pertama. Jumlah data point yang diperoleh 
tersebut kemudian dibagi dengan jumlah data point nilai tes membaca 
permulaan fase pertama yang berada diantara rentang fase pertama. 
Hasilnya kemudian dikalikan dengan 100%. 
4. Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data nilai tes 
membaca permulaan yang dilakukan. Kesimpulan dibuat dengan melihat 
persentase data yang tumpang tindih (overlap) nilai tes membaca permulaan 
pada analisis antarkondisi. Pada penelitian ini, data yang tumpang tindih 
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(overlap) menunjukkan tidak adanya perubahan kemampuan membaca 
permulaan pada kedua fase. Menurut Juang Sunanto, Koji Takeuchi, dan 
Hideo Nakata, (2006:76), apabila persentase overlap yang diperoleh lebih 
dari 90% maka pengaruh intervensi terhadap perubahan perilaku tidak dapat 
diyakinkan. Berdasarkan hal tersebut, maka media komik modifikasi 
dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan jika 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Yapenas merupakan lembaga 
pendidikan swasta yang beralamat di Jalan Panuluh, Pringwulung, 
Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta. SLB Yapenas 
menyelenggarakan pendidikan untuk jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, 
dan SMALB. SLB Yapenas Yogyakarta memberikan layanan pendidikan 
untuk anak tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan autis. SLB Yapenas 
Yogyakarta memiliki jumlah siswa keseluruhan sebanyak 86 orang dan 
tenaga pengajar sebanyak 27 orang.  
Kegiatan pembelajaran di SLB Yapenas Yogyakarta 
diselenggarakan setiap hari Senin hingga Sabtu dimulai pukul 07.30 WIB 
hingga 10.00 WIB (untuk kelas kecil) dan 07.30 WIB hingga 11.00 WIB 
(untuk kelas besar). Kegiatan pembelajaran terdiri dari pembelajaran 
tematik yang dilaksanakan pada hari Senin hingga Rabu dan 
pembelajaran keterampilan yang dilaksanakan pada hari Kamis hingga 
Sabtu. Terdapat beberapa fasilitas yang disediakan di SLB Yapenas 
Yogyakarta untuk mendukung proses pembelajaran, diantaranya yaitu 
ruang kelas, ruang keterampilan, ruang teknologi informasi, ruang 




2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang anak tungrahita 
kategori ringan berinisial LK. Subjek berjenis kelamin laki-laki dan 
berusia 11 tahun. Subjek merupakan siswa kelas IV di SLB Yapenas 
Yogyakarta. Kemampuan awal yang dimiliki subjek berkaitan dengan 
kemampuan membaca permulaan antara lain mampu mengenal dan 
mengucapkan bunyi huruf a, c, e, i, k, l, q, u, v, x, z serta mampu 
membaca tulisan yang telah dipenggal berdasarkan suku kata.  
 
B. Deskripsi Data Kemampuan Membaca Permulaan 
1. Deskripsi Kemampuan Membaca Permulaan pada Fase Baseline 
(A1) 
Fase baseline (A1) dalam penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 35-45 menit. 
Fase ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan 
pada subjek sebelum diberikan intervensi berupa media komik 
modifikasi. Kemampuan membaca permulaan yang dimaksud yaitu: 
mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan ganda, diftong) yang 
berupa b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, ng, dan ny; 
kemampuan untuk mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, 
konsonan ganda, diftong) yang berupa b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, 
y, au, oi, ai, ng, dan ny; serta kemampuan membaca beberapa huruf yang 
digabungkan menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 
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Fase baseline (A1) dilakukan dengan memberikan tes membaca 
permulaan kepada subjek. Tes yang diujikan terdiri dari 35 item soal. 
Pada fase ini, peneliti meminta subjek untuk menunjuk beberapa huruf, 
memberikan instruksi kepada subjek untuk mengucapkan bunyi dari 
beberapa huruf, serta meminta subjek untuk membaca teks bacaan yang 
disiapkan oleh peneliti. Adapun hasil fase baseline (A1) kemampuan 
membaca permulaan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Baseline (A1) pertama 
Baseline (A1) pada pertemuan pertama dilaksanakan pada 
tanggal 24 Agustus 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, 
subjek dapat memperoleh skor 3 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 5 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 33 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat.  Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
baseline (A1) pada pertemuan pertama yaitu 41 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 51,25. 
b. Baseline (A1) kedua 
Baseline (A1) pada pertemuan kedua dilakukan pada 
tanggal 25 Agustus 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, 
subjek dapat memperoleh skor 3 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 5 untuk item soal 
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yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 33 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
baseline (A1) pada pertemuan kedua yaitu 41 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 51,25. 
c. Baseline (A1) ketiga 
Baseline (A1) pada pertemuan ketiga dilakukan pada 
tanggal 26 Agustus 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, 
subjek dapat memperoleh skor 3 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 5 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 33 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
baseline (A1) pada pertemuan ketiga yaitu 41 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 51,25. 
 
2. Deskripsi Kemampuan Membaca Permulaan pada Fase Intervensi 
(B) 
Fase intervensi (B) dalam peneitian ini dilaksanakan selama 5 
kali pertemuan dengan durasi waktu untuk setiap pertemuannya adalah  
45-60 menit. Pada fase ini, dilakukan pembelajaran membaca permulaan 
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dengan menggunakan media komik modifikasi selanjutnya dilakukan tes 
membaca permulaan kepada subjek. Item soal yang diujikan sama 
dengan item soal yang diberikan pada fase baseline (A1). Pada fase ini, 
tes membaca permulaan dilakukan dengan cara peneliti meminta subjek 
untuk menunjuk beberapa huruf, memberikan instruksi kepada subjek 
untuk mengucapkan bunyi dari beberapa huruf, serta meminta subjek 
untuk membaca teks bacaan yang disiapkan oleh peneliti. Adapun hasil 
fase intervensi (B) pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Intervensi pertama 
Intervensi pada pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 
31 Agustus 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, subjek 
dapat memperoleh skor 4 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 5 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 36 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
intervensi (B) pada pertemuan pertama yaitu 45 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 56,25. 
b. Intervensi kedua 
Intervensi pada pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 1 
September 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, subjek 
dapat memperoleh skor 5 untuk item soal yang mengukur 
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kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 7 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 38 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
intervensi (B) pada pertemuan kedua yaitu 50 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 62,5. 
c. Intervensi ketiga 
Intervensi pada pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 2 
September 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, subjek 
dapat memperoleh skor 6 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 7 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 41 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
intervensi (B) pada pertemuan ketiga yaitu 54 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 67,5. 
d. Intervensi keempat 
Intervensi pada pertemuan keempat dilakukan pada 
tanggal 7 September 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, 
subjek dapat memperoleh skor 6 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 7 untuk item soal 
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yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 41 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
intervensi (B) pada pertemuan keempat yaitu 54 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 67,5. 
e. Intervensi kelima 
Intervensi pada pertemuan kelima dilakukan pada tanggal 
8 September 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, subjek 
dapat memperoleh skor 6 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 7 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 41 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
intervensi (B) pada pertemuan kelima yaitu 54 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 67,5. 
 
3. Deskripsi Kemampuan Membaca Permulaan pada Fase Baseline 
(A2) 
Fase baseline (A2) dalam penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 35-45 menit. 
Fase ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan 
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pada subjek setelah diberikan intervensi berupa media komik modifikasi. 
Kemampuan membaca permulaan yang dimaksud yaitu kemampuan 
untuk: mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan ganda, 
diftong) yaitu b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, ai, ng, dan ny; 
kemampuan untuk mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, 
konsonan ganda, diftong) yaitu b, d, f, g, h, j, m, n, o, p, r, s, t, w, y, au, oi, 
ai, ng, dan ny; serta kemampuan membaca beberapa huruf yang 
digabungkan menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 
Kegiatan pada fase baseline (A2) sama dengan kegiatan yang 
dilakukan pada fase baseline (A1), yakni dengan memberikan tes 
membaca permulaan kepada subjek. Tes yang diujikan terdiri dari 35 
item soal. Pada fase ini, peneliti meminta subjek untuk menunjuk 
beberapa huruf, memberikan instruksi kepada subjek untuk mengucapkan 
bunyi dari beberapa huruf, serta meminta subjek untuk membaca teks 
bacaan yang disiapkan oleh peneliti. Adapun hasil fase baseline (A2) 
kemampuan membaca permulaan pada penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Baseline (A2) pertama 
Baseline (A2) pada pertemuan pertama dilakukan pada 
tanggal 14 September 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, 
subjek dapat memperoleh skor 6 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 7 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
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alfabet, serta skor 41 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
baseline (A2) pada pertemuan pertama yaitu 54 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 67,5. 
b. Baseline (A2) kedua 
Baseline (A2) pada pertemuan kedua dilakukan pada 
tanggal 15 September 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, 
subjek dapat memperoleh skor 6 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 7 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 41 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
baseline (A2) pada pertemuan kedua yaitu 54 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 67,5. 
c. Baseline (A2) ketiga 
Baseline (A2) pada pertemuan ketiga dilakukan pada 
tanggal 16 September 2015. Berdasarkan 35 item soal yang diujikan, 
subjek dapat memperoleh skor 6 untuk item soal yang mengukur 
kemampuan dalam mengenal huruf alfabet, skor 7 untuk item soal 
yang mengukur kemampuan dalam mengucapkan bunyi huruf 
alfabet, serta skor 41 untuk item soal yang mengukur kemampuan 
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dalam membaca beberapa huruf yang digabungkan menjadi suku 
kata, kata, dan kalimat. Skor total yang diperoleh subjek pada fase 
baseline (A2) pada pertemuan ketiga yaitu 54 sehingga nilai tes 
membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah 67,5. 
 
4. Data Perbandingan Hasil Tes Membaca Permulaan pada Anak 
Tunagrahita Kategori Ringan dari Setiap Fase  
a. Perbandingan Hasil Tes Membaca Permulaan Fase Baseline (A1) 
dengan Fase Intervensi (B) 
Berdasarkan data yang diperoleh pada fase baseline (A1) 
dan fase intervensi (B), dapat diketahui bahwa terdapat perubahan 
nilai tes membaca permulaan secara positif. Pada fase baseline (A1), 
nilai tes membaca permulaan yang diperoleh subjek adalah stabil 
sedangkan nilai tes membaca permulaan pada fase intervensi (B) 
mengalami kenaikan. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 10. Perbandingan Hasil Tes Membaca Permulaan Fase 





Nilai tes membaca permulaan 




1 51,25 - 
2 51,25 - 
3 51,25 - 
4 - 56,25 
5 - 62,5 
6 - 67,5 
7 - 67,5 




Berdasarkan data di atas, rerata yang diperoleh pada fase 
baseline (A1) adalah 51,25 sedangkan rerata yang diperoleh pada 
fase intervensi (B) adalah 64,25 sehingga rerata peningkatan nilai tes 
membaca permulaan dari fase baseline (A1) ke fase intervensi (B) 
adalah sebesar 13. 
b. Perbandingan Hasil Tes Membaca Permulaan Fase Intevensi dengan 
Fase Baseline (A2) 
Berdasarkan data yang diperoleh pada fase intervensi dan 
fase baseline (A2), terdapat perubahan nilai tes membaca permulaan 
subjek. Pada fase intervensi, nilai tes membaca permulaan 
mengalami peningkatan sedangkan nilai tes membaca permulaan 
pada fase baseline (A2) adalah stabil. Data tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Tes Membaca Permulaan Fase 





Nilai tes membaca permulaan 




4 56,25 - 
5 62,5 - 
6 67,5 - 
7 67,5 - 
8 67,5 - 
9 - 67,5 
10 - 67,5 
11 - 67,5 
 
Berdasarkan data tersebut, rerata yang diperoleh pada fase 
intervensi (B) adalah 64,25 sedangkan rerata yang diperoleh pada 
fase baseline (A2) adalah 67,5 sehingga rerata peningkatan nilai tes 
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membaca permulaan dari fase intervensi (B) ke fase baseline (A2) 
adalah 3,25. 
c. Perbandingan Hasil Tes Membaca Permulaan Fase Baseline (A1) 
dengan Fase Baseline (A2) 
Berdasarkan data yang diperoleh pada fase baseline (A1) 
dan fase baseline (A2), dapat diketahui bahwa terdapat perubahan 
nilai tes membaca permulaan. Nilai tes membaca permulaan pada 
kedua fase tersebut adalah stabil namun terjadi peningkatan yang 
positif dari fase baseline (A1) ke fase baseline (A2). Adapun data 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Perbandingan Hasil Tes Membaca Permulaan Fase 





Nilai tes membaca permulaan 




1 51,25 - 
2 51,25 - 
3 51,25 - 
9 - 67,5 
10 - 67,5 
11 - 67,5 
 
Berdasarkan data tersebut, rerata yang diperoleh pada fase 
baseline (A1) adalah 51,25 sedangkan rerata yang diperoleh pada 
fase baseline (A2) adalah 67,5 sehingga rerata peningkatan nilai tes 





C. Analisis Data 
Hasil tes membaca permulaan yang diperoleh pada fase baseline 
(A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2) dalam penelitian ini dapat 
disajikan dalam bentuk grafik berikut: 
 
Grafik 1. Hasil Tes Membaca Permulaan yang Diperoleh pada Fase Baseline 
(A1), Fase Intervensi (B), dan Fase Baseline (A2) Subjek LK 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa media komik 
modifikasi efektif terhadap kemampuan membaca permulaan pada subjek LK. 
Adapun hasil analisis dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Dalam Kondisi 
Komponen analisis dalam kondisi meliputi panjang kondisi, 
estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, level 
stabilitas dan rentang, serta level perubahan data. Pada penelitian ini, 
panjang kondisi pada fase baseline (A1)= 3, fase intervensi (B)= 5, dan 
































(A1)= mendatar, fase intervensi (B)= menaik, dan fase baseline (A2)= 
mendatar. Kecenderungan stabilitas pada fase baseline (A1)= stabil, fase 
intervensi (B)= tidak stabil, dan fase baseline (A2)= stabil. Jejak data 
pada fase baseline (A1)= mendatar, fase intervensi (B)= menaik, dan fase 
baseline (A2)= mendatar. Level stabilitas dan rentang pada fase baseline 
(A1) adalah 51,25–51,25, rentang pada fase intervensi (B) adalah 56,25–
67,5, dan rentang pada fase baseline (A2) adalah 67,5–67,5. Sedangkan 
level perubahan data pada fase baseline (A1)= 0 (stabil), pada fase 
intervensi (B)= +11,25 (membaik), dan fase baseline (A2)= 0 (stabil). 
Adapun rangkuman hasil analisis dalam kondisi tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Analisis Dalam Kondisi 
Komponen Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2) 












Stabil  Tidak stabil Stabil  





















2. Analisis Antarkondisi 
Komponen analisis antarkondisi meliputi jumlah variabel yang 
diubah, perubahan arah dan efeknya, perubahan stabilitas, perubahan 
level, serta persentase overlap. Pada analisis ini, dilakukan analisis antara 
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fase baseline (AI) dengan fase intervensi (B), fase intervensi (B) dengan 
fase baseline (A2), dan fase baseline (A1) dengan fase baseline (A2). 
Berdasarkan kegiatan analisis antarkondisi yang dilakukan pada 
penelitian ini, diperoleh hasil berupa jumlah variabel yang diubah dari 
fase baseline (A1) ke fase intervensi (B) adalah satu, dari fase intervensi 
(B) ke fase baseline (A2) adalah satu, dan dari fase baseline (A1) ke fase 
baseline (A2) adalah satu. Perubahan arah dari fase baseline (A1) ke fase 
intervensi (B) adalah mendatar ke menaik. Hal tersebut dapat dimaknai 
bahwa sebelum digunakan media komik modifikasi, kemampuan 
membaca permulaan subjek tidak mengalami perubahan sedangkan pada 
saat digunakan media komik modifikasi, kemampuan membaca 
permulaan subjek mengalami kenaikan. 
Perubahan arah dari fase intervensi (B) ke fase baseline (A2) 
adalah menaik ke mendatar. Perubahan arah tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan membaca permulaan subjek pada saat dan setelah 
digunakannya media komik modifikasi berubah dari meningkat menjadi 
stabil. Perubahan arah dari fase baseline (A1) ke fase baseline (A2) 
adalah mendatar ke mendatar. Perubahan arah yang mendatar pada kedua 
fase tersebut menunjukkan tidak adanya perubahan kemampuan 
membaca permulaan subjek sebelum dan sesudah penggunaan media 
komik modifikasi. Namun dalam penelitian ini, kemampuan membaca 
permulaan subjek setelah digunakannya media komik modifikasi lebih 
baik daripada sebelum digunakannya media komik modifikasi. 
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Perubahan level kemampuan membaca permulaan subjek dari 
fase baseline (A1) ke fase intervensi (B) adalah 51,25–56,25 yang 
menunjukkan terjadinya perubahan yang membaik. Perubahan level 
kemampuan membaca permulaan subjek dari fase intervensi (B) ke fase 
baseline (A2) adalah 67,5–67,5 yang berarti mendatar atau tetap. 
Sedangkan perubahan level kemampuan membaca permulaan dari fase 
baseline (A1) ke fase baseline (A2) adalah 51,25–56,25 yang 
menunjukkan terjadi perubahan yang membaik. Persentase data tumpang 
tindih (overlap) dari fase baseline (A1) ke fase intervensi (B) adalah 0%, 
persentase overlap dari fase intervensi (B) ke fase baseline (A2) adalah 
0%, dan persentase overlap dari fase baseline (A1) ke fase baseline (A2) 
adalah 0%. 
Rangkuman hasil analisis antarkondisi dalam penelitian ini 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Analisis Antarkondisi 
 
Komponen B/A1 A2/B A2/A1 
1 Jumlah variabel 
yang diubah 
1 1 1 




(=)        (+) 
 
 
(+)       (=) 
 
 
(=)        (=) 
3 Perubahan 
stabilitas 
Stabil ke tidak 
stabil 
Tidak stabil ke 
stabil 
Stabil ke stabil 
4 Perubahan level (51,25 – 56,25) 
+6 
(67,5 – 67,5) 
0 




0% 0% 0% 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat dimaknai bahwa 
terdapat perubahan kemampuan membaca permulaan subjek dari setiap 
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fase. Rerata peningkatan nilai tes membaca permulaan dari fase baseline 
(A1) ke fase intervensi (B) adalah sebesar 13. Rerata peningkatan nilai 
tes membaca permulaan dari fase intervensi (B) ke fase baseline (A2) 
adalah 3,25, dan rerata peningkatan nilai tes membaca permulaan dari 
fase baseline (A1) ke fase baseline (A2) adalah 16,25. Oleh karena itu 
dapat dipahami bahwa media komik modifikasi efektif terhadap 
kemampuan membaca permulaan. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan proses pengolahan dan analisis data yang dilakukan, 
diketahui bahwa media komik modifikasi efektif terhadap kemampuan 
membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan. Hasil pengolahan 
dan analisis data menunjukkan adanya peningkatan rerata nilai tes membaca 
permulaan pada setiap fase dan didukung dengan perolehan persentase 
overlap 0%. Pada fase baseline (A1), rerata nilai tes membaca permulaannya 
yaitu 51,25%, sedangkan pada fase intervensi (B) yaitu 64,25% sehingga 
peningkatannya sebesar 13%. Pada fase intervensi (B), rerata nilai tes 
membaca permulaannya yaitu 64,25% sedangkan pada fase baseline (A2) 
yaitu 67,5% sehingga peningkatannya sebesar 3,25%. Pada fase baseline (A1), 
rerata nilai tes membaca permulaannya yaitu 51,25% sedangkan pada fase 
baseline (A2) yaitu 67,5% sehingga peningkatannya sebesar 16,25%. Hal 
tersebut menunjukkan kesesuaian dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
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Leonhardt (1997: 65) dan Nana Sudjana dan Rivai Ahmad (2002: 69) bahwa 
media komik dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 
Kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita kategori ringan 
mengalami perubahan yang positif setelah diberikan intervensi berupa media 
komik modifikasi. Berdasarkan hasil tes membaca permulaan fase baseline 
(A2) diketahui bahwa anak mampu mengenal huruf-huruf yang sebelumnya 
belum dikuasai, yaitu huruf o, b, d, g, h, dan j, anak mampu mengucapkan 
bunyi dari huruf-huruf yang sebelumnya belum dikuasai, yaitu huruf o, m, n, 
p, r, s, dan t, serta mampu membaca huruf yang telah digabungkan menjadi 
suku kata dan kata yang dibentuk dari huruf konsonan, vokal, konsonan, 
vokal.  
Penggunaan media komik modifikasi dalam pembelajaran 
membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori ringan dilakukan dengan 
beracuan pada metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Menurut Yeti 
Mulyati (2007: 22), pembelajaran membaca dengan metode SAS dimulai dari 
pengenalan struktur kalimat kemudian dilanjutkan dengan menguraikan atau 
menganalisis kalimat menjadi kata-kata, kata menjadi suku kata, dan suku 
kata menjadi huruf. Pembelajaran membaca kemudian dilanjutkan dengan 
menyimpulkan satuan bahasa yang telah diuraikan tersebut menjadi struktur 
kalimat semula. Berdasarkan pendapat tersebut, proses penggunaan media 
komik modifikasi dilakukan dengan guru membimbing siswa untuk 
memusatkan perhatian pada teks bentuk kalimat utuh yang diajarkan, 
menguraikan teks tersebut menjadi satuan bahasa yang lebih sederhana, serta 
86 
 
menyimpulkan satuan bahasa yang telah diuraikan menjadi kalimat bentuk 
semula. 
Meningkatnya kemampuan membaca permulaan pada anak 
tunagrahita kategori ringan dipengaruhi oleh bentuk media komik modifikasi 
yang telah disesuaikan dengan karakteristik anak tunagrahita. Menurut 
Mumpuniarti (2007: 97), anak tunagrahita memerlukan pembelajaran 
membaca secara bertahap dan dimulai dari unsur-unsur yang paling kecil. 
Dengan adanya modifikasi berupa pemenggalan tulisan dalam media komik 
maka memudahkan anak tunagrahita kategori ringan untuk belajar secara 
perbagian/dieja. 
Kemampuan membaca permulaan yang meningkat juga 
dipengaruhi oleh adanya gambar dan kertas bantuan yang tercetak pada media 
komik modifikasi. Kedua bagian tersebut mampu menarik perhatian anak 
tunagrahita kategori ringan dalam belajar. Menurut Dakir (dalam Diana Septi 
Purnama, 2015: 2), perhatian adalah “peningkatan kesadaran dari seluruh 
fungsi jiwa untuk dipusatkan pada sesuatu hal, baik yang ada di luar maupun 
yang ada di dalam diri seseorang”. Perhatian diperlukan untuk mengadakan 
suatu pengamatan (Sugihartono, dkk. 2007:8). Selama proses membaca 
permulaan, anak tunagrahita kategori ringan mampu menunjukkan sikap 
memperhatikan sehingga berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dan Rivai 
Ahmad (2002: 69), bahwa penggunaan komik dapat meningkatkan minat, 
perbendaharaan kata, serta keterampilan membaca pada anak. 
87 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pengambilan data hanya 
dilakukan melalui tes membaca permulaan. Peneliti tidak melakukan 
observasi pelaksanaan intervensi sehingga tidak ada data pendukung berupa 
deskripsi proses pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
media komik modifikasi pada anak tunagrahita kategori ringan kelas IV di 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah 
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa media komik modifikasi yang pada 
bagian balon katanya tercetak teks dengan bentuk kalimat utuh tanpa ada 
pemenggalan perkata, suku kata, dan huruf serta memiliki kertas bantuan 
yang berisi pemenggalan tulisan berdasarkan kata, suku kata, dan huruf 
efektif terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita 
kategori ringan kelas IV di SLB Yapenas Yogyakarta. Keefektivan media 
komik modifikasi dilihat dari persentase overlap 0% serta peningkatan rerata 
nilai tes membaca permulaan yang diperoleh. Pada fase baseline (A1), rerata 
nilai tes membaca permulaannya yaitu 51,25% sedangkan pada fase 
intervensi (B) yaitu 64,25% sehingga peningkatannya sebesar 13%. Pada fase 
intervensi (B), rerata nilai tes membaca permulaannya yaitu 64,25% 
sedangkan pada fase baseline (A2) yaitu 67,5% sehingga peningkatannya 
sebesar 3,25%. Pada fase baseline (A1), rerata nilai tes membaca 
permulaannya yaitu 51,25% sedangkan pada fase baseline (A2) yaitu 67,5% 
sehingga peningkatannya sebesar 16,25%. 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada anak 
tunagrahita kategori ringan ditunjukkan dengan anak mampu mengenal dan 
mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan ganda, 
diftong) serta membaca beberapa huruf yang telah digabungkan menjadi suku 
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kata, kata, dan kalimat. Penerapan media komik modifikasi dilakukan dengan 
bimbingan guru, yaitu berupa: 1) guru membimbing siswa untuk memusatkan 
perhatian pada teks yang diajarkan. Cara yang dilakukan adalah dengan 
menceritakan terlebih dahulu isi cerita dalam media komik modifikasi secara 
umum, membacakan konteks, dan mendeskripsikan gambar yang ada di 
dalamnya kemudian mengarah pada teks bacaan yang diajarkan pada balon 
kata; 2) guru membimbing siswa untuk menguraikan teks yang dibaca 
menjadi satuan bahasa yang lebih sederhana. Cara yang dilakukan adalah 
dengan membuka lipatan kertas bantuan kemudian menjelaskan kepada anak 
tunagrahita kategori ringan bahwa kalimat bentuk lengkap yang ada pada 
balon kata dapat diuraikan menjadi kata, suku kata, dan huruf; 3) guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan satuan bahasa yang telah diuraikan 
menjadi kalimat bentuk semula. Cara yang dilakukan adalah dengan 
memberikan contoh, membaca secara bersama-sama dengan anak tunagrahita 
kategori ringan, serta memberikan kesempatan kepada anak tunagrahita 
kategori ringan untuk membaca huruf, suku kata, serta kata yang ada pada 
kertas bantuan. Penyimpulan satuan bahasa dilanjutkan dengan membaca teks 
kalimat bentuk semula pada balon kata secara bersama-sama dengan anak 
tunagrahita kategori ringan kemudian memberikan kesempatan kepada anak 





Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang 
diberikan oleh peneliti yaitu: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya menghimbau para guru untuk 
mengikuti pelatihan pengembangan media yang digunakan dalam  proses 
pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi Guru 
Guru diharapkan menggunakan media komik modifikasi yang 
pada bagian balon katanya tercetak teks dengan bentuk kalimat utuh 
tanpa ada pemenggalan perkata, suku kata, dan huruf serta memiliki 
kertas bantuan yang berisi pemenggalan tulisan berdasarkan kata, suku 
kata, dan huruf sebagai alat bantu dalam pembelajaran membaca 
permulaan agar anak tunagrahita kategori ringan memiliki kemampuan 
membaca permulaan yang baik. Pada penggunaannya guru perlu 
memberikan bimbingan secara khusus untuk pengulangan materi serta 
memberikan kesempatan kepada anak tunagrahita kategori ringan untuk 
menggunakan media komik modifikasi secara mandiri. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya sering berlatih membaca dengan 
menggunakan media komik modifikasi yang pada bagian balon katanya 
tercetak teks dengan bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan perkata, 
suku kata, dan huruf serta memiliki kertas bantuan yang berisi 
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pemenggalan tulisan berdasarkan kata, suku kata, dan huruf agar 
kemampuan membaca permulaan yang dimiliki meningkat. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya hendaknya menindaklanjuti penyempurnaan 
media komik modifikasi yang pada bagian balon katanya tercetak teks 
dengan bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan perkata, suku kata, 
dan huruf serta memiliki kertas bantuan yang berisi pemenggalan tulisan 
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Lampiran 1. Hasil penghitungan komponen analisis dalam kondisi dan analisis 
antarkondisi 
 
I. Analisis Dalam Kondisi 
A. Baseline (A1) 
1. Panjang kondisi pada fase baseline (A1) = 3 
2. Estimasi kecenderungan arah =            (=) stabil 
 
Grafik 2. Perolehan Nilai Tes Membaca Permulaan pada Fase 
Baseline (A1). 
 
3. Kecenderungan stabilitas 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria stabilitas 15%. 
Skor tertinggi x Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
51,25 x 0,15 = 7, 69 
 
Mean level = 
= 
= 
51,25 + 51,25 + 51,25 










Mean level + ½ (rentang stabilitas) 
































Batas bawah = 
= 
Mean level - ½ (rentang stabilitas) 




= Banyaknya data 
point yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data 
 = 
= 
3 : 3 
100% (stabil) 
 
4. Jejak data =           (stabil) 
5. Level stabilitas dan rentang = stabil (51,25 – 51,25) 
6. Level perubahan = data terbesar – data terkecil 
= 51,25 – 51,25 
= 0 (stabil) 
 
B. Intervensi (B) 
1. Panjang kondisi pada fase intervensi (B) = 5 
2. Estimasi kecenderungan arah =           (+) menaik 
 
Grafik 3. Perolehan Nilai Tes Membaca Permulaan pada Fase 
Intervensi (B) 
 
3. Kecenderungan stabilitas 


































Skor tertinggi x Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
67,5 x 0,15 = 10,13 
 
Mean level = 
= 
= 
56,25 + 62,5 + 67,5 + 67,5 + 67,5 












Mean level + ½ (rentang stabilitas) 
64,25 + ½ (10,13) 
69,32 
Mean level - ½ (rentang stabilitas) 




= Banyaknya data 
point yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data 
 = 
= 
4 : 5 
80% (tidak stabil) 
 
4. Jejak data =            (+) menaik 
5. Level stabilitas dan rentang = variabel (56,25 – 67,5) 
6. Level perubahan = data terbesar – data terkecil 
= 67,5 – 56,25 
= (+11,25) 
 
C. Baseline (A2) 
1. Panjang kondisi pada fase baseline (A2) = 3 




Grafik 4. Perolehan Nilai Tes Membaca Permulaan pada Fase 
Baseline (A2) 
 
3. Kecenderungan stabilitas 
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria stabilitas 15%. 
Skor tertinggi x Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
67,5 x 0,15 = 10,13 
 
Mean level = 
= 
= 
67,5 + 67,5 + 67,5 












Mean level + ½ (rentang stabilitas) 
67,5 + ½ (10,13) 
72,57 
Mean level - ½ (rentang stabilitas) 




= Banyaknya data 
point yang ada 
dalam rentang 
: Banyaknya data 
 = 
= 

































4. Jejak data =            (stabil) 
5. Level stabilitas dan rentang = stabil (67,5 – 67,5) 
6. Level perubahan = data terbesar – data terkecil 
= 67,5 – 67,5 
= 0 (stabil) 
 
II. Analisis Antarkondisi 
A. Perbandingan Kondisi B/A1 
1 Jumlah variabel yang diubah = 1 
2 Perubahan arah dan efeknya =           (=) ke          (+) 
3 Perubahan stabilitas = stabil ke tidak stabil 






51,25 – 56,25 
+6 (membaik) 
- Sesi pertama 
intervensi (B) 
5 Persentase overlap 
 Batas atas dan batas bawah pada fase baseline (A1) 
 Batas Atas = 55,09 
 Batas Bawah = 47,41 
 Data point pada fase intervensi (B) yang ada pada rentang fase 
baseline (A1) = 0 
 Persentase overlap = 0 : 5 x 100% 
0 % 
 
B. Perbandingan Kondisi A2/B 
1 Jumlah variabel yang diubah = 1 
2 Perubahan arah dan efeknya =           (+) ke          (=) 












67,5 – 67,5 
0 
- Sesi pertama 
baseline (A2) 
5 Persentase overlap 
 Batas atas dan batas bawah pada fase intervensi (B) 
 Batas Atas = 69,31 
 Batas Bawah = 59,19 
 Data point pada fase baseline (A2) yang ada pada rentang fase 
intervensi (B) = 0 
 Persentase overlap = 0 : 3 x 100% 
0 % 
 
C. Perbandingan Kondisi A2/A1 
1 Jumlah variabel yang diubah = 1 
2 Perubahan arah dan efeknya =           (=) ke          (=) 
3 Perubahan stabilitas = stabil ke stabil 






51,25 – 56,25 
+5 (membaik) 
- Sesi pertama 
baseline (A2) 
5 Persentase overlap 
 Batas atas dan batas bawah pada fase baseline (A1) 
 Batas Atas = 55,09 
 Batas Bawah = 47,41 
 Data point pada fase baseline (A2) yang ada pada rentang fase 
baseline (A1) = 0 















Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SDLB-C 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema/Subtema : Bermain di 
lingkungan/Bermain di 
lingkungan rumah 
Kelas/Semester : IV/ II 
Materi pokok : Huruf alfabet 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
3.2.Mengenal teks cerita narasi sederhana kegiatan dan bermain di lingkungan 
rumah dengan bantuan guru atau teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 





3.2.1 Mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, diftong, gabungan huruf 
konsonan). 
3.2.2 Mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, diftong, gabungan 
huruf konsonan). 
3.2.3 Membaca gabungan huruf yang disusun menjadi suku kata, kata, dan 
kalimat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat mengenal huruf alfabet 
(konsonan, vokal, diftong, gabungan huruf konsonan) dengan benar. 
2. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat mengucapkan bunyi huruf 
alfabet (konsonan, vokal, diftong, gabungan huruf konsonan) dengan benar. 
3. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat membaca gabungan huruf yang 
disusun menjadi suku kata, kata, dan kalimat sederhana dengan benar. 
 
E. Kemampuan Awal 
Nama siswa Kemampuan awal 
LK 
1. Mampu mengenal huruf alfabet berupa a, c, e, 
i, k, l, q, u, v, x, z. 
2. Mampu mnegucapkan bunyi huruf alfabet 
berupa a, c, e, i, k, l, q, u, v, x, z. 
3. Mampu dibimbing untuk membaca tulisan 
yang telah dipenggal berdasarkan suku kata. 
 
F. Materi Pembelajaran 
1. Huruf alfabet 
Huruf alphabet yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia terdiri 
dari 26 huruf, yaitu a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, l, m, n,o,  p, q, r, s, t, u, v, w, x, 




2. Huruf vokal 
Huruf yang melambangkan vokal dalam bahasa Indonesia terdiri atas 
huruf a, e, i, o, dan u. 
3. Huruf konsonan 
Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa Indonesia terdiri 
atas huruf b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, dan z. 
4. Huruf diftong 
Di dalam bahasa Indonesia terdapat huruf diftong yang 
dilambangkan dengan ai, au, dan oi. 
5. Gabungan huruf konsonan 
Di dalam bahasa Indonesia terdapat empat gabungan huruf yang 
melambangkan konsonan, yaitu kh, ng, ny, dan sy. Masing-masing 
melambangkan satu bunyi konsonan. 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Metode demonstrasi 
2. Metode pemberian tugas 
 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Komik modifikasi untuk pembelajaran membaca permulaan 
2. Abdul Chaer. (2006). Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (edisi revisi). 
Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. 
3. Alek A. dan H. Achmad H.P. (2010). Bahasa Indonesia untuk Perguruan 




I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 
1. Siswa berdoa sebelum proses pembelajaran dimulai. 
2. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang materi pembelajaran 
membaca permulaan yang telah dipelajari dan terkait dengan materi 
pembelajaran membaca permulaan yang akan dipelajari. 
3. Siswa menerima penjelasan dari guru tentang ruang lingkup materi, tujuan 
pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran, 
serta media komik modifikasi yang akan digunakan. Penjelasan tentang 




1. Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang isi cerita dalam media komik 
modifikasi secara umum, gambar-gambar yang ada di dalamnya kemudian 
mengarah pada teks bacaan yang diajarkan. 
2. Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang penguraian teks yang ada pada 
balon kata menjadi satuan bahasa yang lebih kecil yaitu kata, suku kata, 
dan huruf. 
3. Siswa diberi contoh oleh guru cara membaca huruf, suku kata, dan kata 
yang ada pada kertas bantuan yang ditunjukkan. 
4. Siswa dibimbing oleh guru untuk membaca huruf, suku kata, dan kata 
yang ada pada kertas bantuan yang ditunjukkan. 
5. Siswa mencoba membaca huruf, suku kata, dan kata yang ada pada kertas 
bantuan yang ditunjukkan secara mandiri. 
6. Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang penggabungan/penyatuan 
satuan bahasa yang ada pada balon kata yang ditunjukkan menjadi bentuk 
kalimat semula. 
7. Siswa dibimbing untuk membaca teks kalimat bentuk semula yang ada 
pada balon kata tersebut. 
8. Siswa mencoba membaca teks kalimat bentuk semula yang ada pada 
balon kata secara mandiri. 
9. Guru melakukan evaluasi pembelajaran membaca permulaan dengan cara 
meminta siswa untuk menunjukkan beberapa huruf, memberikan instruksi 
kepada siswa untuk mengucapkan bunyi dari beberapa huruf, serta 




1. Guru melakukan refleksi pembelajaran membaca permulaan yang telah 
dilakukan dengan cara bertanya kepada siswa tentang kesulitan yang 




1. Teknik Penilaian 
Teknik penilaian yang digunakan yaitu tes tindakan (performance test). 
 
2. Instrumen Penilaian 
Petunjuk pelaksanaan tes untuk nomor soal 1 hingga 10 
Siswa disediakan daftar huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan 
ganda, diftong) kemudian guru meminta siswa untuk menunjukkan huruf 
tertentu sesuai dengan instruksi yang diberikan. 
A a B b C c D d E e F f G g H h I i J j 
K k L l M m N n O o P p Q q R r S s T t 
U u V v W w X x Y y Z z ai au oi ng 
ny kh sy        
 
Instruksi: 
a. Tunjukkan huruf /o/! 
b. Tunjukkan huruf /b/! 
c. Tunjukkan huruf /d/! 
d. Tunjukkan huruf /f/! 
e. Tunjukkan huruf /g/! 
f. Tunjukkan huruf /h/! 
g. Tunjukkan huruf /j/! 
h. Tunjukkan huruf diftomg /oi/! 
i. Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/! 
j. Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/! 
 
Petunjuk pelaksanaan tes untuk nomor soal 11 hingga 20 
Siswa disediakan daftar huruf alfabet (konsonan, vokal, konsonan 
ganda, diftong) kemudian guru meminta siswa tersebut untuk mengucapkan 
huruf tertentu sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. 
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A a B b C c D d E e F f G g H h I i J j 
K k L l M m N n O o P p Q q R r S s T t 
U u V v W w X x Y y Z z ai au oi ng 
ny kh sy        
 
Pertanyaan: 
a. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /o/) 
b. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /m/) 
c. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /n/) 
d. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /p/) 
e. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /r/) 
f. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /s/) 
g. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /t/) 
h. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /au/) 
i. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /ai/) 
j. Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /ng/) 
 
Petunjuk pelaksanaan tes untuk nomor soal 21 hingga 35. 
Siswa disediakan teks yang berisi gabungan huruf alfabet yang 
disusun menjadi suku kata, kata, dan kalimat. Guru meminta siswa untuk 
membaca teks tersebut. 
a. ba, bi, bu, be, bo 
b. da, di, du, de, do 
c. fa. fi, fu, fe, fo 
d. ra, ri, ru, re, ro 








k. Saya makan nasi. 
l. Vita minum susu. 
m. Ibu memasak di dapur. 
n. Ayah bekerja di kantor. 
o. Zaenuri menyapu lantai. 
 
3. Rubrik Penskoran 




1 Tunjukkan huruf /o/!   
2 Tunjukkan huruf /b/!   
3 Tunjukkan huruf /d/!   
4 Tunjukkan huruf /f/!   
5 Tunjukkan huruf /g/!   
6 Tunjukkan huruf /h/!   
7 Tunjukkan huruf /j/!   
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!   
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!   









1 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf /o/. 
  
2 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf /m/. 
  
3 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf /n/. 
  
4 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf /p/. 
  
5 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf /r/. 
  
6 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf /s/. 
  
7 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf /t/. 
  
8 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf diftong /au/. 
  
9 Huruf apa ini? 
Guru menunjuk huruf diftong /ai/. 
  
10 Huruf apa ini? 




















PANDUAN PENGGUNAAN MEDIA KOMIK 
MODIFIKASI PADA PEMBELAJARAN MEMBACA 
PERMULAAN BAGI SISWA TUNAGRAHITA 
KATEGORI RINGAN   
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Panduan Penggunaan Media Komik Modifikasi pada 




A. Nama Media : Media Komik Modifikasi 
B. Pengertian Media Komik Modifikasi 
Menurut M.S. Gumelar, (2011: 2) komik adalah “urutan-urutan 
gambar yang ditata sesuai tujuan & filosofi pembuatnya hingga pesan cerita 
tersampaikan. Komik cenderung diberi lattering yang diperlukan sesuai 
dengan kebutuhan”. Media komik modifikasi merupakan media pembelajaran 
berupa gambar-gambar yang disertai dengan tulisan dan digunakan untuk 
membantu proses pembelajaran membaca permulaan. Media komik 
modifikasi memiliki dua model tulisan yang berbeda. Model tulisan pertama 
yaitu tulisan dalam bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan kata, suku 
kata, dan huruf, sedangkan model tulisan yang kedua yaitu tulisan yang telah 
dipenggal berdasarkan kata, suku kata, dan huruf. Penulisan dalam dua model 
tersebut dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam mengeja. 
 
C. Bentuk Media Komik Modifikasi 
Media komik modifikasi terbuat dari kertas ivory berukuran folio 
yang dijilid menjadi sebuah buku. Jumlah halaman dalam media komik 
modiifikasi yaitu sembilan. Media komik modifikasi dilengkapi dengan 
konteks, frame gambar, balon kata, serta kertas bantuan yang dapat dibuka 
































D. Isi Media Komik Modifikasi 
Media komik modifikasi berisi gambar-gambar yang dilengkapi 
dengan dua model tulisan yang berbeda. Model tulisan pertama yaitu tulisan 
dalam bentuk kalimat utuh tanpa ada pemenggalan perkata, suku kata, dan 
huruf yang tercetak pada tempat teks (balon kata) sedangkan model tulisan 
kedua yaitu tulisan yang telah dipenggal berdasarkan kata, suku kata dan 
huruf yang tercetak pada bagian dalam kertas bantuan. Balon kata dalam 
media komik modifikasi dirancang lebih sederhana dengan dibuat secara 
terpisah dari frame gambar namun terdapat garis penghubung antara dialog 
dan gambar orang yang sedang berbicara. Kertas bantuan dalam media komik 
modifikasi adalah lipatan kertas berbentuk persegi panjang yang disediakan 




E. Kompetensi dan Indikator 
Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan siswa 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku siswa beriman 
dan berakhlak mulia. 
Kompetensi Dasar 
3.2. Mengenal teks cerita narasi sederhana kegiatan dan bermain di 
lingkungan rumah dengan bantuan guru atau teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata bahasa 
daerah untuk membantu pemahaman. 
Indikator 
1.2.1 Mengenal huruf alfabet (konsonan, vokal, diftong, gabungan huruf 
konsonan). 
1.2.2 Mengucapkan bunyi huruf alfabet (konsonan, vokal, diftong, 
gabungan huruf konsonan). 
1.2.3 Membaca gabungan huruf yang disusun menjadi suku kata, kata, dan 
kalimat sederhana. 
 
F. Karakteristik Siswa 
Siswa merupakan seorang anak tungrahita kategori ringan, memiliki 
kemampuan membaca permulaan yang rendah, sudah mengenal beberapa 
huruf, dan mampu dibimbing untuk membaca tulisan yang telah dipenggal 
berdasarkan suku kata. 
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G. Langkah Penggunaan 
Penggunaan media komik modifikasi dalam pembelajaran membaca 
permulaan bagi siswa tunagrahita kategori ringan dilakukan dalam beberapa 
langkah seperti di bawah ini. 
1. Siswa menerima penjelasan dari guru tentang ruang lingkup materi, 
tujuan pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran, serta media komik modifikasi yang akan digunakan. 
Penjelasan tentang media komik modifikasi meliputi nama dan bagian 
dalam buku. 
2. Siswa dibimbing untuk memusatkan perhatian pada teks bacaan yang 
diajarkan pada balon kata. Cara yang dilakukan yaitu dengan 
menceritakan isi cerita dalam media komik modifikasi secara umum, 
membacakan konteks, dan mendeskripsikan gambar yang ada di 
dalamnya.  
3. Siswa diberikan penjelasan oleh guru tentang penguraian teks yang ada 
pada balon kata menjadi satuan bahasa yang lebih kecil yaitu kata, suku 
kata, dan huruf. Cara yang dilakukan adalah dengan membuka lipatan 
kertas bantuan kemudian menjelaskan kepada siswa bahwa kalimat 
bentuk lengkap yang ada pada balon kata dapat diuraikan menjadi kata, 
suku kata, dan huruf. 
4. Siswa diberikan contoh oleh guru cara membaca huruf, suku kata, dan 
kata yang ada pada kertas bantuan yang ditunjukkan. 
5. Siswa dengan bimbingan guru membaca huruf, suku kata, dan kata yang 
ada pada kertas bantuan yang ditunjukkan. 
6. Siswa mencoba membaca huruf, suku kata, dan kata yang ada pada kertas 
bantuan yang ditunjukkan secara mandiri. 
7. Siswa diberikan penjelasan oleh guru tentang penggabungan/penyatuan 
satuan bahasa yang ada pada balon kata yang ditunjukkan menjadi 
bentuk kalimat semula. 
8. Siswa dibimbing untuk membaca teks kalimat bentuk semula yang ada 
pada balon kata. 
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9. Siswa mencoba membaca teks kalimat bentuk semula yang ada pada 
balon kata secara mandiri. 
10. Guru melakukan evaluasi pembelajaran membaca permulaan dengan cara 
meminta siswa untuk menunjukkan beberapa huruf, mengucapkan bunyi 
dari beberapa huruf, serta membaca teks bacaan yang telah disiapkan 
oleh guru. 
 
H. Evaluasi Hasil Belajar 
1. Teknik Evaluasi 
Teknik evaluasi yang digunakan yaitu tes tindakan (performance test). 
 
2. Instrumen Evaluasi 
a. Petunjuk pelaksanaan tes untuk nomor soal 1 hingga 10. 
Siswa disediakan daftar huruf alfabet (konsonan, vokal, 
konsonan ganda, diftong) kemudian guru meminta siswa untuk 
menunjukkan huruf tertentu sesuai dengan instruksi yang diberikan. 
A a B b C c D d E e F f G g H h I i J j 
K k L l M m N n O o P p Q q R r S s T t 
U u V v W w X x Y y Z z ai au oi ng 
ny Kh sy        
 
Instruksi: 
1) Tunjukkan huruf /o/! 
2) Tunjukkan huruf /b/! 
3) Tunjukkan huruf /d/! 
4) Tunjukkan huruf /f/! 
5) Tunjukkan huruf /g/! 
6) Tunjukkan huruf /h/! 
7) Tunjukkan huruf /j/! 
8) Tunjukkan huruf diftomg /oi/! 
9) Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/! 




b. Petunjuk pelaksanaan tes untuk nomor soal 11 hingga 20. 
Siswa disediakan daftar huruf alfabet (konsonan, vokal, 
konsonan ganda, diftong) kemudian guru meminta siswa tersebut 
untuk mengucapkan huruf tertentu sesuai dengan pertanyaan yang 
diberikan. 
A a B b C c D d E e F f G g H h I i J j 
K k L l M m N n O o P p Q q R r S s T t 
U u V v W w X x Y y Z z ai au oi ng 
ny Kh sy        
 
Pertanyaan: 
11) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /o/) 
12) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /m/) 
13) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /n/) 
14) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /p/) 
15) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /r/) 
16) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /s/) 
17) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /t/) 
18) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /au/) 
19) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /ai/) 
20) Huruf apa ini? (Guru menunjuk huruf /ng/) 
 
c. Petunjuk pelaksanaan tes untuk nomor soal 21 hingga 35. 
Siswa disediakan teks yang berisi gabungan huruf alfabet 
yang disusun menjadi suku kata, kata, dan kalimat. Guru meminta 
siswa untuk membaca teks tersebut. 
21) ba, bi, bu, be, bo 
22) da, di, du, de, do 
23) fa. fi, fu, fe, fo 
24) ra, ri, ru, re, ro 








31) Saya makan nasi. 
32) Vita minum susu. 
33) Ibu memasak di dapur. 
34) Ayah bekerja di kantor. 
35) Zaenuri menyapu lantai. 
 
3. Rubrik Penskoran 
a. Penskoran soal nomor 1 hingga 20 
1) Skor 1 : jawaban benar 
2) Skor 0  : jawaban salah 
 
b. Penskoran soal nomor 21 hingga 35 
1) Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
2) Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
3) Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
4) Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
          
              
                  













HASIL TES MEMBACA PERMULAAN 




Nama  : LK 




TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 24 Agustus 2015 
Fase/Sesi  : Baseline (A1)/1 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/!  v 
3 Tunjukkan huruf /d/!  v 
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/!  v 
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 3 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/)  v 
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/)  v 
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo  v   
22 da, di, du, de, do  v   
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo  v   
26 buku  v   
27 meja   v  
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.   v  
32 Vita minum susu.   v  
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )        
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 25 Agustus 2015 
Fase/Sesi  : Baseline (A1)/2 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/!  v 
3 Tunjukkan huruf /d/!  v 
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/!  v 
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 3 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/)  v 
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/)  v 
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo  v   
22 da, di, du, de, do  v   
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo  v   
26 buku  v   
27 meja   v  
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.   v  
32 Vita minum susu.   v  
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )        
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 26 Agustus 2015 
Fase/Sesi  : Baseline (A1)/3 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/!  v 
3 Tunjukkan huruf /d/!  v 
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/!  v 
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 3 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/)  v 
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/)  v 
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo  v   
22 da, di, du, de, do  v   
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo  v   
26 buku  v   
27 meja   v  
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.   v  
32 Vita minum susu.   v  
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )        
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Nama  : LK 
Kelas  : IV 
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 31 Agustus 2015 
Fase/Sesi  : Intervensi (B)/1 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/!  v 
3 Tunjukkan huruf /d/!  v 
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 4 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/)  v 
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/)  v 
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo  v   
22 da, di, du, de, do  v   
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku  v   
27 meja  v   
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.   v  
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )        
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 1 September 2015 
Fase/Sesi  : Intervensi (B)/2 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/!  v 
3 Tunjukkan huruf /d/! v  
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 5 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/) v  
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/) v  
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo  v   
22 da, di, du, de, do  v   
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku  v   
27 meja v    
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.  v   
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )       
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 2 September 2015 
Fase/Sesi  : Intervensi (B)/3 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/! v  
3 Tunjukkan huruf /d/! v  
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 6 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/) v  
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/) v  
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo v    
22 da, di, du, de, do v    
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku v    
27 meja v    
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.  v   
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )       
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 7 September 2015 
Fase/Sesi  : Intervensi (B)/4 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/! v  
3 Tunjukkan huruf /d/! v  
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 6 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/) v  
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/) v  
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo v    
22 da, di, du, de, do v    
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku v    
27 meja v    
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.  v   
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )       
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 8 September 2015 
Fase/Sesi  : Intervensi (B)/5 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/! v  
3 Tunjukkan huruf /d/! v  
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 6 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/) v  
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/) v  
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo v    
22 da, di, du, de, do v    
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku v    
27 meja v    
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.  v   
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )       
















HASIL TES MEMBACA PERMULAAN 




Nama  : LK 




TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 14 September 2015 
Fase/Sesi  : Baseline (A2)/1 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/! v  
3 Tunjukkan huruf /d/! v  
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 6 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/) v  
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/) v  
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo v    
22 da, di, du, de, do v    
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku v    
27 meja v    
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.  v   
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )       
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TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 15 September 2015 
Fase/Sesi  : Baseline (A2)/2 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/! v  
3 Tunjukkan huruf /d/! v  
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 6 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/) v  
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/) v  
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo v    
22 da, di, du, de, do v    
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku v    
27 meja v    
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.  v   
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )       





Catur Rina A.  
145 
 
TES MEMBACA PERMULAAN 
 
Nama   : LK 
Tanggal  : 16 September 2015 
Fase/Sesi  : Baseline (A2)/3 
 




1 Tunjukkan huruf /o/! v  
2 Tunjukkan huruf /b/! v  
3 Tunjukkan huruf /d/! v  
4 Tunjukkan huruf /f/!  v 
5 Tunjukkan huruf /g/! v  
6 Tunjukkan huruf /h/! v  
7 Tunjukkan huruf /j/! v  
8 Tunjukkan huruf diftomg /oi/!  v 
9 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ng/!  v 
10 Tunjukkan gabungan huruf konsonan /ny/!  v 
Skor 6 
 




11 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /o/) v  
12 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /m/) v  
13 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /n/) v  
14 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /p/) v  
15 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /r/) v  
16 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /s/) v  
17 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf /t/) v  
18 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /au/)  v 
19 Huruf apa ini? (Peneliti menunjuk huruf diftong /ai/)  v 








C. Tabel penilaian nomor soal 21 hingga 35 (diisi oleh peneliti) 
No Teks yang dibaca 
Skor 
4 3 2 1 
21 ba, bi, bu, be, bo v    
22 da, di, du, de, do v    
23 fa. fi, fu, fe, fo  v   
24 ra, ri, ru, re, ro v    
25 ya, yi, yu, ye, yo v    
26 buku v    
27 meja v    
28 pensil    v 
29 zebra    v 
30 penghapus    v 
31 Saya makan nasi.  v   
32 Vita minum susu.  v   
33 Ibu memasak di dapur.   v  
34 Ayah bekerja di kantor.   v  




Penyekoran soal nomor 1 hingga 20 
a. Skor 1 : jawaban benar 
b. Skor 0  : jawaban salah 
Penyekoran soal nomor 21 hingga 35 
a. Skor 4 : Siswa mampu membaca keseluruhan teks. 
b. Skor 3 : Siswa mampu membaca setengah atau lebih bagian teks. 
c. Skor 2 :Siswa mampu membaca kurang dari setengah bagian teks. 
d. Skor 1 : Siswa belum mampu membaca teks. 
 
      ( )  
              
                  
     
 
      ( )  
        
  
     
 
      ( )       
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Lampiran 7. Dokumentasi pelaksanaan intervensi 
 
Subjek mengunakan media komik 
modifikasi secara mandiri 
 
Subjek belajar membaca teks pada 




Peneliti mengajarkan subjek 
membaca teks pada media 
komik modifikasi 
 
Subjek mencoba membaca teks 
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BAPPEDA KAB. SLEMAN   
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DARI SEKOLAH   
158 
 














HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS  
160 
 
Lampiran 13. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
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